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Bah 1 : Mengenal Kitab Figih 


Salah satu hal yang menarik ketika belajar ilmu 
figih adalah banyaknya rujukan kitab yang bisa 
dijadikan acuan dalam memahami ilmu figih. 


Bahkan masing masing madzhab memiliki kitab 
figih khusus yang ditulis oleh para ahlinya secara 
lengkap dan detail dalam setiap pembahasannya. 


Maka dari itu untuk mempelajari dan menguasai 
figih suatu madzhab maka kita harus berkenalan 
terlebih dahulu dengan kitab-kitab figih dari masing 
masing madzhab. 


Dalam buku ini kami khususkan pembahasan 
mengenai kitab-kitab figih madzhab Syafi'iy dan 
kitab-kitab figih madzhab Hanbali saja. 


A. Kitab Madzhab Syafi'iy 


Madzhab syafi'iy termasuk salah satu madzhab 
yang kitab figihnya lumayan banyak dari segi 
jumlahnya. 


Sejak zaman pendiri madzhab Syafiiy yaitu Imam 
asy-Syafi'iy (w. 204 H) sampai zaman kita sekarang 
banyak sekali kitab figih yang secara khusus 
membahas tentang figih madzhab Syafi' iy. 
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Diantara sekian banyaknya kitab tersebut ada 
kitab yang pembahasannya sangat detail panjang 
lebar. Model seperti ini dikenal dengan istilah syarah. 


Ada juga yang pembahasannya sangat ringkas 
dan padat sekali. Model seperti ini biasanya disebut 
dengan matan. 


Berikut ini ada beberapa nama kitab figih ala 
madzhab Syafi'iy, diantaranya: 


. Al-Umm 

. Mukhtashar Al-Muzani 

. Al-Hawi Al-Kabir 

. Al-Muhadzdzab 

. Nihayatu Al-Mathlab fi Dirayati Al-Mazhab 

. Al-Wasith fi Al-Mazhab 

. Al-Wajiz fi Fiqhi Al-Imam Asy-Syafii 

. Al-Bayan fi Mazhab Al-Imam Asy-Syafii 

. Al-Aziz Syarah Al-Wajiz 

10. Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab 

11. Raudhatu At-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiin 
12. Minhaj Al-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiin 
13. An-Najmu Al-Wahhaj fi Syarhi Al-Minhaj 

14. Kifayatu Al-Akhyar 

15. Kanzurraghibin Syarh Minhajutthalibin 

16. Asna Al-Mathalib Fii Syarhi Raudhi At-Thalib 
17. Fathul Wahhab Bisyarhi Manhaji at-Thullab 
18. Al-Minhaj Al-Qawim 


O oOo N OAU A U N P 
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19. Tuhfatul Muhtaj 

20. Mughni Al-Muhtaj 

21. Nihayatu Al-Muhtaj 

22. Fathu Al-Muin 

23. 'anatu Ath-Thalibin 

24. Hasyiatan Oalyubi wa Umairah 

25. Hasyiyatu Al-Jamal ala Syarhi Al-Minhaj 
26. Hasyiyatu Bujairimi ala Al-Khatib 

B. Kitab Madzhab Hanbali 


Madzhab Hanbali juga memiliki kitab-kitab figih 
yang lumayan banyak dari segi jumlahnya. Namun 
jumlahnya tentu tidak sebanyak kitab figih madzhab 
Syafi'iy. 


Sejak zaman pendiri madzhab Hanbali yaitu Imam 
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) sampai zaman kita 
sekarang banyak sekali kitab figih yang secara khusus 
membahas tentang figih madzhab Hanbali. 


Diantara sekian banyaknya kitab tersebut ada 
kitab yang pembahasannya sangat detail panjang 
lebar. Model seperti ini dikenal dengan istilah syarah. 

Ada juga yang pembahasannya sangat ringkas 
dan padat sekali. Model seperti ini biasanya disebut 
dengan matan. 


Berikut ini ada beberapa nama kitab figih ala 
madzhab Hanbali, diantaranya: 


1. Al-Wasith fi Al-MazhabAl-Mughni 
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2. Al-Kafi fi Fighi Al-Imam Ahmad 

3. Umdatu Al-Fighi 

4. Al-Muharrar fi Al-Fighi 

5. Asy-Syarhu Al-Kabir ala Mukhtashar Al-Khalil 
6. Majmu Fatawa Ibnu Taimiyah 

7. Al-Fatawa Al-Kubra 

8. Al-Furu' 

9. Syarah Az-Zarkasyi 

10. Al-Mubdi' Syarah Al-Muani' 

11. Al-Inshaf fi Marifati Ar-Rajih min Al-Khilaf 
12. Kasysyaf Al-Oinna' 

13. Syarah Muntaha Al-lradat 

14. Al-Igna fi Fiqhi Al-Imam Ahmad 
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Bah 2 : Mengenal Ulama Ahli Figih 


Dalam mempelajari ilmu figih kita juga harus 
mengetahui mana ulama yang merupakan 
representasi dari suatu madzhab dan mana yang 
bukan. Jangan sampai salah memilih ulama dalam 
menukil pendapat suatu masalah figih. 


Misalnya menukil pendapat hanbali tentu kita 
lebih percaya atau lebih nyaman jika langsung 
merujuk kepada ulama yang benar benar 
bermadzhab Hanbali. Bukan merujuk kepada ulama 
madzhab lain. 


Sebab bisa jadi nukilan figih madzhab Hanbali 
yang disebutkan oleh ulama madzhab lain terkadang 
kurang tepat. Maka kita butuh konfirmasi langsung 
dari ulama yang benar benar bermadzhab hanbali 
atas suatu pendapat tersebut. 


Nah, berikut ini akan kita paparkan beberapa 
nama para ulama yang semasa hidupnya dicurahkan 
untuk menjelaskan ilmu figih dari masing-masing 
madzhab. Kami khususkan pembahasan kali ini 
mengenal ulama yang bermadzhab Syafiiy dan ulama 
yang bermadzhab Hanbali saja. 


A. Ulama Madzhab Syafi'iy 


Ulama madzhab Syafi'iy tentu saja banyak sekali. 
Namun dari sekian banyaknya ulama madzhab Syafiiy 
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ada beberapa nama yang sering muncul dalam kitab- 
kitab figih dan juga sering dijadikan acuan dalam 
menentukan pendapat resmi dalam madzhab Syafiiy. 


Dibawah ini kami kumpulkan beberapa nama 
ulama yang bermadzhab syafi'iy. Sebagian dari 
mereka juga sangat masyhur dalam bidang ilmu 


tafsir, ilmu hadits, ilmu ushul figih dan lain lain. 


No. Nama Ulama Wafat 
1 | Imam Syafi'i 204 H 
2 | Imam Buwatti 231H 
3 | Imam Ibnu Rahwaih 238 H 
4 | Imam Abu Tsaur 240 H 
5 | Imam Harmalah 243 H 
6 | Imam al-Karabisi 248 H 
7 | Imam Rabi al-Jaizi 256 H 
8 | Imam Za'farani 260 H 
9 | Imam al-Muzani 264 H 
10 | Imam Rabi' al-Muradi 270 H 
11 | Imam Abu Hatim ar-Razi 277 H 
12 | Imam at-Tirmidzi 279 H 
13 | Imam Ibnu Surajj 306 H 
14 | Imam at-Thabari 310 H 
15 | Imam Ibnu Khuzaimah 311 H 
16 | Imam Ibnu al-Mundzir 319 H 
17 | Imam al-Asy'ari 320 H 
18 | Imam Ibnu Abi Hatim 327 H 
19 | Imam Abu Ishag al-Marwazi 340 H 
20 | Imam ad-Darugutni 385 H 
21 | Imam al-Isfiroyini 406 H 
22 | Imam al-Muhamiliy 415 H 
23 | Imam al-Oaffal al-Marwazi 417 H 
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24 | Imam Abu Ali as-Sanji 430 H 
25 | Imam al-Juwaini 438 H 
26 | Imam al-Mawardi 450 H 
27 | Imam al-Baihagi 458 H 
28 | Imam al-Qadhi Husain 462 H 
29 | Imam al-Khatib al-Baghdadi 463 H 
30 | Imam asy-Syairazi 476 H 
31 | Imam Abul Ma'ali al-Juwaini 478 H 
32 | Imam ar-Ruyani 502 H 
33 | Imam al-Ghazali 505 H 
34 | Imam asy-Syasyi al-Qaffal 507 H 
35 | Imam al-Baghawi 516 H 
36 | Imam Salim al-Imrani 558 H 
37 | Imam Ibnu Asakir 571 H 
38 | Imam Abu Syuja' 593 H 
39 | Imam Fakhruddin ar-Razi 606 H 
40 | Imam ar-Rafi'i 623 H 
41 | Imam Ibnu as-Shalah 643 H 
42 | Imam al-Izz Ibnu Abdissalam 660 H 
43 | Imam an-Nawawi 676 H 
44 | Imam al-Baidhawi 685 H 
45 | Imam Ibnu Dagig al-lid 702 H 
46 | Imam ad-Dimyati 705 H 
47 | Imam Ibnu ar-Rif ah 710 H 
48 | Imam Ibnu al-Atthar 724 H 
49 | Imam al-Mizzi 742 H 
50 | Imam adz-Dzahabi 748 H 
51 | Imam Tagiyuddin as-Subki 758 H 
52 | Imam Tajuddin as-Subki 771 H 
53 | Imam al-Isnawi 772 H 
54 | Imam Ibnu Katsir 774 H 
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55 | Imam az-Zarkasyi 794 H 
56 | Imam Ibnul Mulaggin 804 H 
57 | Imam al-Hafidz al-lragi 806 H 
58 | Imam ad-Damiri 808 H 
59 | Imam Tagiyuddin al-Hisni 829 H 
60 | Imam Ibnul Jazari 833 H 
61 | Imam Ibnu Raslan 844 H 
62 | Imam Ibnu Hajar al-Asgalani 852 H 
63 | Imam as-Sakhawi 902 H 
64 | Imam as-Suyuti 911 H 
65 | Imam Syamsuddin al-Ghazzi 918 H 
66 | Imam Zakaria al-Anshari 926 H 
67 | Imam Ibnu Hajar al-Haitami 974 H 
68 | Imam asy-Syirbini 977 H 
69 | Imam al-Malibari 987 H 
70 | Imam ar-Ramii 1004 H 
71 | Imam al-Oalyubi 1068 H 
72 | Imam al-Bujairimi 1221 H 
73 | Imam al-Baijuri 1276 H 
74 | Syaikh ad-Dimyati 1310 H 
75 | Syaikh Nawawi al-Bantani 1316 H 
76 | Syaikh al-Ghumrawi 1337 H 
77 | Syaikh Ahmad Dahlan 1344 H 
78 | Syaikh Hasyim Asy'ari 1367 H 
79 | Syaikh Yasin al-Fadani 1410 H 
80 | Syaikh asy-Sya'rawi 1419 H 
81 | Syaikh Ahmad Nahrawi 1420 H 
82 | Syaikh Ramadhan al-Buthi 1434 H 
83 | Syaikh Wahbah az-Zuhaili 1436 H 
84 | Syaikh Hasan Hito - 

85 | Syaikh Ali Jum'ah - 
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Dari sekian banyaknya ulama yang disebutkan 
diatas ada ulama yang gelarnya sebagai ulama 
tahgig. Mereka adalah sebagai berikut: 


1. Imam Rofi'i 

2. Imam Nawawi 

3. Imam Ibnu Hajar Al-Haitami 
4. Imam Romli 

B. Ulama Madzhab Hanbali 


Ulama madzhab Hanbali juga tentu saja banyak 
sekali. Namun dari sekian banyaknya ulama madzhab 
Hanbali ada juga beberapa nama yang sering muncul 
dalam kitab-kitab figih Hanbali dan juga sering 
dijadikan acuan dalam menentukan pendapat resmi 
madzhab Hanbali. 


Dibawah ini kami kumpulkan beberapa nama 
ulama yang bermadzhab Hanbali. Sebagian dari 
mereka juga sangat masyhur dalam bidang ilmu 
tafsir, ilmu hadits, ilmu ushul figih dan lain lain. 


No. Nama Ulama Wafat 
1 | Imam Ahmad bin Hanbal 241 H 
2 | Imam al-Khiragi 334 H 
3 | Imam Abu Ya'la 526 H 
4 | Imam Ibnu Qudamah 620 H 
5 | Imam Baha'uddin al-Magdisi 624 H 
6 | Imam Majduddin Abul Barakat 652 H 
7 | Imam Syamsuddin Abul Faroj 682 H 
8 | Imam Ibnu Taimiyah 728 H 
9 | Imam Ibnu Muflih 763 H 
10 | Imam az-Zarkasyi 772 H 
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11 | Imam Burhanuddin 884 H 
12 | Imam al-Mardawi 885 H 
13 | Imam Abun Najaa 968 H 
14 | Imam Ibnu an-Najjar 972 H 
15 | Imam al-Buhuti 1051 H 


Dari sekian banyaknya ulama yang disebutkan 
diatas ada ulama yang fatwanya bisa dijadikan 
rujukan utama dalam melacak pendapat madzhab 
Hanbali. Mereka adalah sebagai berikut: 


1. Imam Ibnu Ouddamah 


2. Imam Ibnu Taimiyah 


3. Imam Al-Mardawi 
4. Imam Al-Buhuti 


18 


Bab 3. Persamaan & Perbedaan Tata Cara 
Shalat 


Para ulama salaf khususnya ulama 4 madzhab 
saling berbeda pendapat dalam menentukan sifat 
shalat Nabi shallallahu alaihi wasallam. 


Akan tetapi yang harus kita ketahui adalah 
meskipun para ulama berbeda pendapat dalam 
menentukan tata cara shalat namun mereka tentu 
telah merujuk kepada dalil-dalil yang dianggap 
shahih oleh masing masing dari madzhab. 


Maka kita sebagai orang yang awam akan dalil 
sudah selayaknya dan sepatutnya untuk taklid atau 
mengikuti pendapat yang ada dalam masalah figih 
dari penjelasan para ulama 4 madzhab. 


Dalam bab ini akan kami paparkan beberapa 
contoh persamaan dan perbedaan mengenai tata 
cara shalat antara madzhab Syafi'iy dan madzhab 
Hanbali. 


Mengingat dua madzhab ini sekarang sudah 
banyak yang mengamalkannya di negeri kita 
indonesia tercinta ini. Maka dari itu untuk 
meluruskan beberapa kesalahan atau praktek shalat 
yang kadang tidak sesuai dengan dua madzhab ini 
maka dibutuhkan penjelasan secara khusus untuk 
menjelaskan hal itu. 
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A. Persamaan Antara Syafi'iy & Hanbali 


Kami temukan beberapa masalah khususnya 
dalam bab tata cara shalat yang dihukumi sama 
persis oleh 2 madzhab besar ini. Bahkan sebenarnya 
bisa dikatakan bahwa madzhab Syafi'iy dan Hanbali 
ini memiliki banyak kemiripan dalam beberapa hal 
lebih dari 10 masalah. 


Namun dari sekian banyaknya masalah tersebut 
akan kami pilih 10 masalah saja yang agak menonjol 
dan sering dipermasalahkan oleh kebanyakan orang, 
10 masalah itu antara lain berikut ini : 


1. Melafadzkan Niat 
a. Madzhab Syafi'iy 


Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan 
melafadzkan niat sebelum takbiratul ihram. 
Maksudnya adalah ketika hendak shalat dianjurkan 
terlebih dahulu untuk melafadzkan niat shalat 
dengan cara menggerakkan lisan dan bibirnya 
dengan suara yang terdengar oleh telinganya sendiri. 


Ketahuilah bahwa masalah melafadzkan niat 
shalat ini hanya sebatas anjuran atau kesunnahan 
saja dalam madzhab Syafi'iy, Bukan sebuah 
kewajiban yang harus dilakukan. Artinya jika ada 
orang yang tidak melafadzkan niat ketika hendak 
shalat maka shalatnya tetap sah. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih 
madzhab Syafi'iy menyebutkan sebagai berikut: 
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AS Yg SS DL OLX ghs biiy Ya ed Al Ja 
SAI Sa c x s oa (SS IG Hill A oe 
(289 /6) SAI o gyti 


Tempat niat adalah di dalam hati. Niat itu tidak harus 
itu dilafadzkan. Dan tidak cukup berniat hanya 
dilafadzkan di lisan saja tanpa niat dalam hati. Akan 
tetapi disunnahkan untuk melafadzkan niat disertai 
juga niat dalam hati. 


Imam Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974 
H) seorang ulama besar ahli figih madzhab Syafi'iy 
juga menjelaskan hal yang sama seperti yang 
dikatakan oleh Imam an-Nawawi diatas. Beliau 
berkata: 


gag Lail BY Lah ppi La Ala Uap La lela, olah Ah 
BU HI | pisa Ng alis pa AR BY OSN 
(ABI DL deha jadi JS akh aill Haag Led 
Joh de balig LAS Ol Any a IM ya legs 

(12 /2) EN aa SSS at 
Tempat niat yang wajib itu adalah di dalam hati 
berlaku untuk bab shalat dan ibadah lainnya 


berdasarkan ijma” para ulama. Sebab niat itu adalah 
menyengaja sesuatu yang tidak sah kecuali 


1 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 6 hal. 289. 
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dengannya. Tidak sah jika hatinya lalai dari niat. Dan 
tidak mengapa jika lisannya tidak sama dengan yang 
di hati. Dan disunnahkan melafadzkan niat dengan 
lisan sebelum takbir untuk membantu niat dalam hati 
dan untuk keluar dari khilaf ulama yang 
mewajibkannya walaupun itu pendapat syadz. Dan 
melafadzkan niat ini digiyaskan dengan niat pada 
haji.? 


Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi'iy juga menguatkan 
pendapat yang dikatakan oleh Imam an-Nawawi dan 
Imam Ibnu Hajar al-Haitami diatas. Beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 


aia AI OLI Asad KSEI Jab sg Hell kag 
TESI AS Long D ya Ta yag! ye anal 
(457 IL) AM adi 


Dan disunnahkan melafadzkan niat dengan lisan 
sebelum takbir untuk membantu niat dalam hati. 
Sesungguhnya melafadzkan niat bisa menjauhkan 
diri dari rasa was-was dan juga untuk keluar dari 
khilaf ulama yang mewajibkannya.? 


2 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 
Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, jilid 2 hal. 12. 


3 Ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul 
Fikr, jilid 1 hal. 457. 


22 


Untuk detail cara melafadzkan niat bisa kita 
temukan penjelasannya dalam kitabnya Syaikh 
Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1314 H).* 


Contoh cara melafadzkan niat shalat dzuhur:? 


4 
YA w 


PERETE sala oi ke 


ds 


o 
á 2032 
AN Laga 


Contoh cara melafadzkan niat shalat ashar: 


á úl g IÍ AMAN An Si a j aa Gay akal 


dk 


Contoh cara melafadzkan niat shalat maghrib: 


Contoh cara melafadzkan niat shalat shubuh: 


4 Nawawi, Kasyifatus Sajaa Syarh Safinatun Najaa, Jakarta: 
Darul Kutub al-Islamiyah, hal. 99. 


> Abu Bakr ad-Dimyati, 'anatut Thalibin “Ala Halli Alfadzi Fathil 
Mu'iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 151. 


b. Madzhab Hanbali 


Menurut  figih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan untuk melafadzkan niat sebelum 
takbiratul ihram. Artinya ketika hendak shalat 
dianjurkan terlebih dahulu untuk melafadzkan niat 
shalat dengan cara menggerakkan lisan dan bibirnya 
dengan suara yang terdengar oleh telinganya sendiri. 


Hal ini sama persis dengan madzhab Syafi'iy. 
Bahwasanya masalah melafadzkan niat shalat 
sebelum takbiratul ihram adalah sebatas anjuran 
atau kesunnahan saja menurut madzhab Hanbali. 
Bukan sebuah kewajiban yang harus dilakukan. 
Artinya jika ada orang yang tidak melafadzkan niat 
ketika hendak shalat maka shalatnya tetap sah. 


Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahli fiqih madzhab Hanbali. Beliau menyebutkan 
sebagai berikut: 


JASE OS lgi Lg Lal oja dall Lela gi RI (dang 
(336 /1) ilad WI kl 


Makna berniat adalah menyengaja. Dan tempat niat 
adalah di dalam hati. Jika seseorang melafadzkan 
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niat maka itu termasuk penguat niat yang ada dalam 
hati.” 


Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli fiqih madzhab Hanbali juga 
mengatakan hal yang sama: 


Da Sa A gag On Lg bald) Kei 
(142 12 Eal yel ŻAL A AI 


Disunnahkan melafadzkan niat secara sirr (minimal 
terdengar oleh telinga sendiri). Ini adalah pendapat 
resmi madzhab Hanbali.” 


Imam al-Buhuti rahimahullah (w. 1051 H) 
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali juga 
menguatkan pendapat yang dikatakan oleh Imam 
Ibnu Qudamah dan Imam al-Mardawi diatas: 


GS SPI ALIS San Lg byang Sala Lele, 
(314 /1) ey 


Tempat niat yang wajib itu adalah di dalam hati. 
Adapun melafadzkan niat dengan lisan hukumnya 
sunnah atau mustahab. 


€ Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah, 
jilid 1 hal. 336. 


7 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma'rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1, hal. 142. 


8 al-Buhuti, Kasysyaaful Qina’, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah, 
jilid 1 hal. 314. 


25 
Adapun tata cara melafadzkan niat juga sama 
seperti halnya dalam madzhab Syafi'iy.” 


Contoh cara melafadzkan niat shalat dzuhur: 


á ujal BIS a JUS ON rak 233 doi 
dk 
Contoh cara melafadzkan niat shalat maghrib: 


o PA - o p w 4 
2031. ZI? ufon “o A 72 4 1 Dra PN MA - £ 
gi A $ Z 24 ya 


de 


Kesimpulannya adalah bahwa antara madzhab 
Syafi'iy dan madzhab Hanbali ada persamaannya. 


9 al-Buhuti, Kasysyaaful Qina’, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah, 
jilid 1 hal. 314. 
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Yaitu sama sama mensunnahkan melafadzkan niat 
sebelum takbiratul ihram. 


2. Point Yang Wajib Disebutkan Saat Niat 
a. Madzhab Syafi'iy 


Diwajibkan ketika niat dalam hati (wajib 
berbarengan takbiratul ihram) harus menyebutkan 3 
poin. Yaitu niat menyengaja shalat (Qashdu al-Fi'li), 
niat fardhu (al-Fardhiyah) dan niat nama shalatnya 
(at-Ta'yiin). Hal ini berlaku bagi orang yang shalatnya 
sendirian. 


Namun jika kita shalat secara berjamaah dan 
misalnya status kita menjadi makmum maka wajib 
ditambahkan berniat sebagai makmum (al- 
'timaam). Artinya point ke 4 harus menyebutkan 
niat sebagai makmum (makmuman) karena 
hukumnya wajib. 


Adapun untuk imam tidak diwajibkan berniat 
sebagai imam (imaaman). Akan tetapi tetap 
disunnahkan berniat sebagai imam (imaaman) agar 
mendapatkan pahala berjamaah. Berikut ini 
keterangan dari Imam an-Nawawi rahimahullah: 


ahad) ama) biiy ai de SI ai a GE 
PLU Sama (PB) LAI UB abadi agal) aga of 
ea seg MDA Sama Lagi d Ob Lala NI SI 
[4) Seet ag AN UYA Ol Sl, 

(200 
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Imam Syafi'iy dan para ulama syafiiyah telah sepakat 
bahwa syarat sah berjamaah adalah makmum harus 
berniat sebagai makmuman (mengikuti imam). 
Adapun imam sebaiknya berniat sebagai imam, 
seandainya ada imam tidak berniat jadi imam maka 
shalat dia dan makmum tetap sah. Sebab yang benar 
bahwa berniat sebagai imam itu tidak wajib." 


Bisa disimpulkan bahwa ketika kita ingin niat 
dalam hati dan status kita menjadi makmum maka 
wajib bagi kita menyebutkan 4 poin di bawah ini: 


1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi'li) 
2. Fardhu (al-Fardhiyah) 

3. Dzuhur (at-Ta'yiin) 

4. Makmuman (al-I'timaam) 


Jadi saat niat dalam hati cukup menyebutkan 4 
poin diatas saja jika status kita menjadi makmum. 


Adapun yang lainnya seperti menyebutkan 
jumlah rakaat, menghadap kiblat, ada'an dan lillahi 
ta'ala serta lainnya hukumnya adalah sunnah. Tidak 
perlu disebutkan karena akan memberatkan dan 
menyusahkan ketika niat dalam hati berbarengan 
dengan takbiratul ihram (Allahu Akbar). 


Berikut ini kami hadirkan tata cara niat yang 
wajib dalam hati ketika mengucapkan takbiratul 
ihram (Allahu Akbar). Boleh berbahasa arab atau pilih 
yang berbahasa indonesia. 


10 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 200. 
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Kami sarankan bagi yang tidak paham bahasa 
arab lebih baik niat dalam hatinya menggunakan niat 
yang berbahasa indonesia saja. Wallahu a'lam. 


Kami ingatkan kembali bahwa menurut madzhab 
Syafi'iy cara niat dalam hati itu wajib terlintaskan 
niatnya dalam hati berbarengan pada saat kita 
mengucapkan Allahu Akbar (takbiratul ihram). 


Artinya ketika lisan kita mengucapkan Allahu 
Akbar maka jangan lupa niat shalatnya harus 
terbesitkan dalam hati selama lafadz Allahu Akbar itu 
kita ucapkan. 


Semoga bisa dipahami dan hal ini butuh latihan 
ekstra bagi orang awam yang belum terbiasa 
melakukannya. Sebab memang agak sulit untuk 
praktek menggabungkan lisan dan hati secara 
bersamaan dalam satu waktu. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat dzuhur: 
Saya niat shalat fardhu dzuhur makmuman. 
Contoh cara niat dalam hati untuk shalat ashar: 
Ga pali du koh 
Saya niat shalat fardhu ashar makmuman. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
maghrib: 


Mapala ma! g doi 
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Saya niat shalat fardhu maghrib makmuman. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat isya': 
Magih Su koi 
Saya niat shalat fardhu isya’ makmuman. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat shubuh: 
Magala ea 2 AAN 
Saya niat shalat fardhu shubuh makmuman. 


Imam Tagiyyuddin al-Hisni rahimahullah (w. 829 
H) seorang ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan 
beliau adalah penulis kitab Kifayatul Akhyar telah 
menyebutkan penjelasan tata cara niat shalat seperti 
diatas sebagai berikut: 


IOI Jad La laas] ggal a oya A Ina an È 
BS ya SI Urai gla ILY JL 3 jian 
JUN SY YG bagan dh Y liag iaa gl has gl Iyah 
SI OS slg SI Jie CI de Anil Gaya Ol 
bipil ga slaf gf ebat WA SNS slang me gi Wb 
biiy NA me | dheng Jak ob ls AI II alay! 
G bagol Dhang sai ya el jagi bt Ja all 
Ya MSI sad pal biis Yy bii SI 
LEE IR jalal ai a Ie IN 

(101 : 2) ph VI RE Je 3 JPN DUS Lia 
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Niat adalah menyengaja. Maka ada beberapa syarat 
untuk niat: pertama niat sengaja melakukan shalat 
sebagai pembeda dengan gerakan lainnya. Kedua 
harus niat ta'yin atau menyebutkan jenis nama 
shalatnya seperti dzuhur, ashar atau jumat. Ketiga 
harus niat fardhu baik orang dewasa maupun anak 
kecil bahkan gadha atau ada'an. Adapun niat lillahi 
ta'ala (al-Idhafah ilallah) tidak wajib disebutkan, 
begitu juga niat ada'an atau gadha'an dan juga 
menyebutkan jumlah rakaat serta menghadap kiblat 
tidak wajib disebutkan. 


b. Madzhab Hanbali 


Begitu juga dalam madzhab Hanbali diwajibkan 
ketika niat dalam hati (wajib berbarengan takbiratul 
ihram namun boleh juga sebelum takbiratul ihram) 
harus menyebutkan 3 poin juga seperti madzhab 
Syafi'iy. 


3 poin tersebut adalah niat menyengaja shalat 
(Aashdu al-Fi'li), niat fardhu (al-Fardhiyah) dan niat 
nama shalatnya (at-Ta'yiin). Hal ini berlaku bagi 
orang yang shalatnya sendirian. 


Namun jika kita shalat secara berjamaah menurut 
madzhab Hanbali yang menjadi Imam diwajibkan 
berniat sebagai imam (imaaman). Dan yang menjadi 


11 Tagiyyuddin al-Hisni, Kifayatul Akhyar, Bairut: Darul Kutub 
al-Ilmiyah, hal. 101. 


12 Imam al-Buhuti dalam kitabnya Kasysyaful Qina’ “An Matnil 
Igna' mengatakan bahwa niat fardhiyah tidak wajib. Intinya 
ada khilafiyah antar sesama ulama Hanbali. Wallahu a'lam. 
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makmum juga diwajibkan berniat sebagai makmum 
(al-/'timaam). 

Artinya point ke 4 harus menyebutkan niat 
sebagai imam (imaaman) jika memang menjadi 
imam dan harus menyebutkan niat sebagai makmum 
(makmuman) jika memang menjadi makmum. Sebab 
keduanya masing-masing hukumnya wajib menurut 
madzhab hanbali. 


Bisa disimpulkan bahwa dalam madzhab Hanbali 
ketika kita ingin niat dalam hati dan status kita 
menjadi makmum maka wajib bagi kita 
menyebutkan 4 poin di bawah ini sama seperti 
madzhab Syafi' iy: 


1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi'li) 
2. Fardhu (al-Fardhiyah) 

3. Dzuhur (at-Ta'yiin) 

4. Makmuman (al-I'timaam) 


Namun ketika kita ingin niat dalam hati dan status 
kita menjadi imam maka wajib bagi kita 
menyebutkan 4 poin di bawah ini: 


1. Saya niat shalat (Oashdu al-Fi'li) 
2. Fardhu (al-Fardhiyah) 

3. Dzuhur (at-Ta'yiin) 

4. Imaaman (al-Imaamah) 


Jadi saat niat dalam hati cukup menyebutkan 4 
poin diatas saja jika status kita menjadi imam atau 
makmum. 
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Adapun yang lainnya seperti menyebutkan 
jumlah rakaat, menghadap kiblat, ada'an dan lillahi 
ta'ala serta lainnya hukumnya adalah sunnah. Tidak 
perlu disebutkan karena hukumnya tidak wajib 
disebutkan dalam niat. 


Berikut ini kami hadirkan tata cara niat yang 
wajib dalam hati ketika mengucapkan takbiratul 
ihram (Allahu Akbar) atau niat dalam hati sebelum 
takbir juga boleh menurut madzhab Hanbali. 


Boleh niat dengan menggunakan bahasa arab 
atau pilih yang berbahasa indonesia. Kami sarankan 
bagi yang tidak paham bahasa arab lebih baik niat 
dalam hatinya menggunakan niat yang berbahasa 
indonesia saja. Wallahu a'lam. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat dzuhur: 


Saya niat shalat fardhu dzuhur 
makmuman/imaaman. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat ashar: 


Saya niat shalat fardhu ashar makmuman/imaaman. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
maghrib: 


Saya niat shalat fardhu maghrib 
makmuman/imaaman. 
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Contoh cara niat dalam hati untuk shalat isya': 
ARUN a lal Ga JA 
Saya niat shalat fardhu isya’ makmuman/imaaman. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat shubuh: 


Saya niat shalat fardhu shubuh 
makmuman/imaaman. 


Ketentuan niat seperti diatas telah dijelaskan 
oleh seorang ulama besar bermadzhab Hanbali era 
salaf yaitu Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w 
620 H) dalam kitabnya al-Mughni. Beliau 
menyebutkan sebagai berikut: 


lis Jusa abila a c peill ANAK dl 
all Ler) esi" aSU La sga "lai AN IS 
(336 /1) talad yY gali 


Niat shalat itu membutuhkan 3 hal: pertama niat 
melakukan shalat, kedua ta'yiin (nama shalat) dan 
ketiga niat fardhu. Inilah yang dikatakan oleh imam 
al-Khiragi “berniat shalat fardhu” maksudnya shalat 
yang ditentukan (nama shalatnya).8 


Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali juga 


3 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah, 
jilid 1 hal. 336. 
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menguatkan pendapat yang dikatakan oleh Imam 
Ibnu Qudamah rahimahullah diatas: 


Jaa PA a AN aal Sad AH GAN ya era 
ad Sial Sbb oi Sa As beli Lala pah 
oly cebil Chal ala MAN an one 
SY AL yag djaka LAA AG mAh tes 

(19 /2) gaad DIH oa TEJ! Da 3 


Pendapat yang shahih dalam madzhab hanbali 
bahwa wajib niat ta'yin menentukan nama shalat 
fardhu atau sunnah. Adapun niat menyebutkan 
fardhu maka menurut madzhab hanbali adalah wajib 
juga. 


Adapun masalah harus berniat menjadi imam 
atau makmum juga telah dijelaskan oleh Imam al- 
Mardawi rahimahullah (w. 885 H) sebagai berikut: 


UÍ (Lada ga aL YI gi Ol dekeki b i yes) dg 
ya gera) Alay MSG cely Dk Laga Ol bjii taga 
KE mi Ha) pala aleg hälbe Cal 

(2712) ggat SME ya grli agan SILI 


Termasuk syarat sah berjamaah adalah berniat 
sebagai imam dan sebagai makmum. Adapun bagi 
makmum hukumnya wajib berniat sebagai makmum 


14 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma'rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 19. 
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tanpa ada perbedaan pendapat. Begitu juga bagi 
imam harus berniat sebagai imam berdasarkan 
pendapat yang shahih dalam madzhab hanbali dan 
menurut mayoritas ulama hanbaliyah.? 


3. Redaksi Bacaan Tasbih Ruku' 
a. Madzhab Syafi'iy 


Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan 
ketika ruku' membaca tasbih dengan redaksi bacaan 
“Subhaana rabbiyal '“adziimi wabihamdih” tiga kali. 


Bacaan tasbih “Subhaana rabbiyal “Subhaana 
rabbiyal “adziimi wabihamdih” sebenarnya bukan 
satu satunya bacaan yang harus dibaca. Sebab masih 
ada riwayat lainnya yang boleh dibaca juga ketika 
ruku’. Namun para ulama madzhab Syafi'iy lebih 
memilih redaksi tasbih “Subhaana rabbiyal “adziimi 
wabihamdih”. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) dalam 
kitabnya al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab 
menyebutkan sebagai berikut: 


„odata mball gy Oman Jak of tg iubi JG 


(412 /3) midi zè gpt 


15 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma'rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 27. 
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Para ulama syafi'iyah telah mengatakan bahwa 
disunnahkan untuk membaca “Subhaana rabbiyal 
'adziimi wabihamdih”.8 


Landasan dalil untuk bacaan tasbih diatas adalah 
hadits hasan" yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dawud, ad-Darugutni, Ahmad, at-Tabrani dan al- 
Hakim sebagai berikut: 


SL kang ade AI lan Gl Ud ae A ay iiio oeg 
ENG agla gal olg UNY otat mball ay obee JG 
Sl Ga aaia 


Dari sahabat Hudzaifah radhiyallahu anhu 
sesungguhnya Nabi Shallallahu alaihi wasallam jika 
ruku membaca “Subhaana rabbiyal  “adziimi 
wabihamdih” tiga kali. (HR. Abu Dawud, ad- 
Daruqutni, Ahmad, at-Tabrani dan al-Hakim) 


Seandainya ada yang bertanya kenapa madzhab 
Syafi'iy lebih mengutamakan bacaan “Subhaana 


16 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 412. 


17 Hadits ini sebenarnya dhaif. Namun hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Abu Dawud dari sahabat Ugbah, Imam ad- 
Darugutni dari sahabat Ibnu Mas'ud & Khudzaifah, Imam 
Ahmad & at-Tabrani dari sahabat Abu Malik al-Asyja'iy dan 
Imam al-Hakim dari sahabat Abu Juhaifah. Karena jalur 
periwayatannya banyak maka hadits ini saling menguatkan 
antara jalur satu dengan lainnya dan menjadi hadits hasan. 
Lihat kitab Nailul Author karya Imam asy-Syaukani jilid 2 
halaman 284. 
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rabbiyal 'adziimi wabihamdih” dari pada riwayat 
lainnya yang lebih shahih seperti 
“Subhaanakallahumma robbana  wabihamdika 
allahummaghfirlii” yang diriwayatkan oleh Imam al- 
Bukhari dan Muslim? 


Jawabannya adalah madzhab Syafi'iy sebenarnya 
tetap menganjurkan menggunakan riwayat lainnya 
seperti riwayat imam al-Bukhari dan imam Muslim 
diatas serta riwayat lainnya. 


Adapun kenapa lebih memilih redaksi “Subhaana 
rabbiyal “adziimi wabihamdih' itu karena ada 
perintah langsung dari Nabi Shallallahu alaihi 
wasallam untuk membaca tasbih yang mirip seperti 
yang ada di dalam ayat al-Ouran." 


Berikut ini dalilnya: 
Ly ab ms j3 u" JB us ù Ge) ple oy iie ysg 
SES 3 lagal elang ade l o Al doy JU meal 
019) "Sby 3 lagal JG JA Lb ol ama dy Lal 
ke? dhuk dorla al agla gi 


Dari sahabat Ugbah bin Amir radhiyallahu anhu 
bahwa ketika turun ayat “fasabbih bismirabbikal 
adzimi” Nabi bersabda: jadikanlah tasbih tersebut 
dalam ruku' kalian. Ketika turun ayat “sabbihisma 
rabbikal alaa” Nabi bersabda: jadikanlah tasbih 


18 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 413. 


19 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 
Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, jilid 2 hal. 61. 
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tersebut dalam sujud kalian. (HR. Abu Dawud & Ibnu 
Majah, sanadnya hasan) 


b. Madzhab Hanbali 


Begitu juga dalam madzhab Hanbali diwajibkan? 
ketika ruku' membaca redaksi tasbih “Subhaana 
rabbiyal “adziimi wabihamdih” tiga kali. Redaksi 
bacaan tasbih yang versi ini sama halnya yang 
dianjurkan dalam madzhab Syafi'iy. 


Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
menyebutkan sebagai berikut: 


AL OB pk W Loka maba gy Dm JW Ula i ha 
Toko Lg pall gy Oman gl (LI ama celil 3) Ulun 
CPI SA ls Ata abof Lag dia slang lia sle US JB 

(361 /1) 11.3 


Jika membaca “Subhaana  rabbiyal “adziimi 
wabihamdih” maka tidak apa apa. Telah 
diriwayatkan oleh Ahmad bin Nasr bahwa Imam 
Ahmad ditanya tentang tasbih ruku' dan sujud. 
Wahai imam Ahmad, mana yang lebih engkau sukai 
antara “Subhaana rabbiyal “adziimi” atau “Subhaana 


20 Dalam madzhab Hanbali istilah wajib sama seperti sunnah 
Ab'adh dalam madzhab Syafiiy. Jika tertinggal karena lupa 
shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud sahwi. Namun 
dalam madzhab Hanbali jika sengaja ditinggalkan maka batal 
shalatnya. 
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rabbiyal “adziimi wabihamdih”? beliau menjawab: 
dua duanya ada haditnya. Saya tidak bisa menolak 
salah satu dari keduanya.” 


4. Mendahulukan Kedua Lutut Saat Sujud 
a. Madzhab Syafi'iy 


Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan 
ketika hendak sujud mendahulukan kedua lutut kaki 
terlebih dahulu baru kemudian kedua tangan. Bukan 
kedua tangan dulu baru kedua lutut. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih 
madzhab Syafi'iy menyebutkan sebagai berikut: 


Re È Adl AI Syed! pki Ol eta ail ka 
PASI shli ST JG ligy Ula gili JB HI 
(421 /3) Saku za 


Madzhab kami adalah disunnahkan mendahulukan 
kedua lutut saat hendak sujud, kemudian kedua 
tangan, dahi dan hidung secara berurutan. Imam at- 
Timidzi dan  al-Khattabi mengatakan bahwa 
pendapat ini adalah pendapat mayoritas para 
ulama.” 


21 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 361. 


22 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 421. 
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Dalilnya adalah hadits dibawah ini: 

ade Al dan adl cah" JU ae By ab 3 Saus 
Sa agla gal olg "ut JB S mang daan ISI akang 
JB o> Ld pa igi JB Apin hilg 
en Gal gag Urea! CAB cudo ya ET ya Uli 

LIKE asasi 
Dari sahabat Wa'il bin Hujr radhiyallahu anhu beliau 
berkata: saya melihat Nabi shallallahu alaihi 
wasallam jika hendak sujud beliau meletakkan kedua 
lututnya sebelum kedua tangannya. (HR. Abu Dawud, 
at-Tirmidzi dan  an-Nasa'i) imam at-Tirmidzi 
mengatakan ini hadits hasan. Imam al-Khattabi 
mengatakan hadits ini lebih kuat dibanding riwayat 


tangan dahulu. Sebab lebih mudah dilakukan dan 
cara yang paling bagus. 


Namun ada komentar yang bagus dari Imam an- 
Nawawi rahimahullah (w. 676 H) mengenai kedua 
riwayat tersebut: 


TP ME a Le ya An Ah peng jaken NG 
(421 /3) Ag 
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Tidak terlihat olehku mana yang lebih rajih diantara 
dua madzhab dari segi kesunnahannya.” 


b. Madzhab Hanbali 


Menurut  figih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan untuk mendahulukan kedua lutut kaki 
terlebih dahulu baru kemudian kedua tangan saat 
hendak sujud. Bukan kedua tangan dulu baru kedua 
lutut. 


Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahli fiqih madzhab Hanbali. Beliau menyebutkan 
sebagai berikut: 


cela PUS PN dea L Jaf oa : JB Jia 
AY SA oai og 3 eta lia ai Argon 6 

(370 /1) 1-13 
Yang pertama kali menempel di lantai adalah kedua 
lutut kaki dulu, baru kemudian kedua tangan, dahi 


dan hidung. Pendapat ini hukumnya sunnah dalam 
madzhab hanbali yang masyhur.” 


Dalilnya adalah hadits dibawah ini: 


ade Al daal JU ae d ae) 3 Saus 


23 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 421. 


24 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 370. 
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Sa agla gal olg "u JB S mang dan ISI keng 
A33 Gila 


Dari sahabat Wa'il bin Hujr radhiyallahu anhu beliau 
berkata: saya melihat Nabi shallallahu alaihi 
wasallam jika hendak sujud beliau meletakkan kedua 
lututnya sebelum kedua tangannya. (HR. Abu Dawud, 
at-Tirmidzi dan an-Nasa'i) 


5. Saat Sujud Kedua Kaki Tidak Dirapatkan 


a. Madzhab Syafi'iy 


Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan saat 
sujud posisi kedua kaki direnggangkan bukan 
dirapatkan. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menyebutkan sebagai berikut: 
KSO A gk akal oa MRI Rd JG 


aisd oy g da lla JG Le gl Gay U apti Cg 


(431 13) SIA T> Eps A 3913 gi ola, 


Imam Syafi'iy dan para ulama syafiiyah mengatakan: 
disunnahkan bagi orang yang sujud merenggangkan 
anatara kedua lututnya dan kedua kakinya. Karena 
ada riwayat dari sahabat Abu Humaid bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam ketika sujud 
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merenggangkan antara kedua pahanya. (HR. Abu 
Dawud & al-Baihaqi)” 


b. Madzhab Hanbali 


Menurut  figih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan saat sujud posisi kedua kaki 
direnggangkan bukan dirapatkan. 


Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahli figih madzhab Hanbali. Beliau menyebutkan 
sebagai berikut: 


AP gl Sgp U Kaleng aG Um Siji OT Kutang Had 
PES ala Sele pb adad Um TP Aom Isl, JU 
(374 /1) ilad yY SAM Aga agla gal olg ais 


disunnahkan bagi orang yang sujud merenggangkan 
anatara kedua lututnya dan kedua kakinya. Karena 
ada riwayat dari sahabat Abu Humaid bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam ketika sujud 
merenggangkan antara kedua pahanya dan tidak 
meletakkan perutnya diatas pahanya. (HR. Abu 
Dawud & al-Baihaqi)” 


6. Redaksi Bacaan Tasbih Sujud 


25 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 431. 


26 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 374. 
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a. Madzhab Syafi'iy 


Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan 
ketika sujud membaca tasbih dengan redaksi 
“Subhaana rabbiyal 'a'laa wabihamdih” tiga kali. 


Bacaan tasbih “Subhaana rabbiyal “Subhaana 
rabbiyal “a'laa wabihamdih” sebenarnya bukan satu 
satunya bacaan yang harus dibaca. Sebab masih ada 
riwayat lainnya yang boleh dibaca juga ketika sujud. 
Namun para ulama madzhab Syafi'iy lebih memilih 
redaksi tasbih “Subhaana  rabbiyal “alaa 
wabihamdih”. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) dalam 
kitabnya al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab 
menyebutkan sebagai berikut: 


JULII gal A39 GW JAA gy Oles Ipda OT na 
(432 13) Sakit zè a 


Disunnahkan untuk membaca Subhaana rabbiyal 
alaa tiga kali. Dan ini jumlah angka sedikit yang 
paling sempurna.” 


Landasan dalil untuk bacaan tasbih diatas adalah 
hadits hasan? yang diriwayatkan oleh Imam Abu 


27 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 432. 


28 Hadits ini sebenarnya dhaif. Namun hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Abu Dawud dari sahabat Ugbah, Imam ad- 
Darugutni dari sahabat Ibnu Mas'ud & Khudzaifah, Imam 
Ahmad & at-Tabrani dari sahabat Abu Malik al-Asyja'iy dan 
Imam al-Hakim dari sahabat Abu Juhaifah. Karena jalur 
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Dawud, ad-Darugutni, Ahmad, at-Tabrani dan al- 
Hakim sebagai berikut: 


Asman 15) elang ale d) lan aal Ola AN ay iiio 0g 
3913 gi olgj Č bdan ASI dy P JG 


S9 Sa aaia Sa 


Dari sahabat Hudzaifah radhiyallahu anhu 
sesungguhnya Nabi Shallallahu alaihi wasallam jika 
sujud membaca “Subhaana rabbiyal “alaa 
wabihamdih” tiga kali. (HR. Abu Dawud, ad- 
Daruqutni, Ahmad, at-Tabrani dan al-Hakim) 


Seandainya ada yang bertanya juga kenapa 
madzhab Syafi'iy lebih mengutamakan bacaan 
“Subhaana rabbiyal a'laa wabihamdih” dari pada 
riwayat lainya yang lebih shahih seperti 
“Subhaanakallahumma robbana wabihamdika 
allahummaghfirlii” yang diriwayatkan oleh Imam al- 
Bukhari dan Muslim? 


Jawabannya adalah madzhab Syafi'iy sebenarnya 
tetap menganjurkan menggunakan riwayat lainnya 
seperti riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim diatas.” 


Adapun kenapa lebih memilih redaksi “Subhaana 
rabbiyal a'laa wabihamdih' itu karena ada perintah 


periwayatannya banyak maka hadits ini saling menguatkan 
antara jalur satu dengan lainnya dan menjadi hadits hasan. 
Lihat kitab Nailul Author karya Imam asy-Syaukani jilid 2 
halaman 284. 


29 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 413. 
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langsung dari Nabi Shallallahu alaihi wasallam untuk 
membaca tasbih yang mirip seperti yang ada di 
dalam ayat al-Quran. Kasusnya sama seperti masalah 
tasbih ruku'.? 


Berikut ini dalilnya: 

Lay male a dp U" JB das Ky ale op iie 0g 
SE) Washami alang ade AI lo Al Iyan, JB meal! 
Olgy "Sby 3 lagal JG JS Lb pl Tama Aji Lal 

un dhuk dorla oyla agla gi 
Dari sahabat Ugbah bin Amir radhiyallahu anhu 
bahwa ketika turun ayat “fasabbih bismirabbikal 
adzimi” Nabi bersabda: jadikanlah tasbih tersebut 
dalam ruku' kalian. Ketika turun ayat “sabbihisma 
rabbikal alaa” Nabi bersabda: jadikanlah tasbih 


tersebut dalam sujud kalian. (HR. Abu Dawud & Ibnu 
Majah, sanadnya hasan) 


Dan diperkuat dengan hadits shahih muslim 
dibawah ini: 


ISI & dn J dn HJ ae a ES iai Bi 
bima ola) Masa Ra Lu 0d rw ols 


Dari sahabat Hudzaifah radhiyallahu anhu bahwa 
Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika sujud 
membaca “Subhaana rabbiyal a'laa”. Dan sujudnya 


30 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 
Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, jilid 2 hal. 75. 
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nabi tidak jauh dari posisi tempat berdirinya. (HR. 
Muslim). 


b. Madzhab Hanbali 


Begitu juga dalam madzhab Hanbali diwajibkan? 
ketika sujud membaca tasbih dengan redaksi 
“Subhaana rabbiyal “@'laa wabihamdih” tiga kali. 
Redaksi bacaan tasbih yang versi ini sama seperti 
yang dianjurkan dalam madzhab Syafi'iy. 


Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
menyebutkan sebagai berikut: 


ya JB Ola BE SENI Gp obee idi 


F 
GA AN mei ISIS AN en 


1 


JG Aan 


Kemudian membaca “Subhaana rabbiyal @'laa” tiga 
kali. Jika satu kali maka tidak apa apa. Dan masalah 
hukum tasbih pada sujud sama seperti pembahasan 


hukum tasbih pada ruku'.? 


7. Berdoa Sebelum Salam 
a. Madzhab Syafi'iy 


31 Dalam madzhab Hanbali istilah wajib sama seperti sunnah 
Ab'adh dalam madzhab Syafiiy. Jika tertinggal karena lupa 
shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud sahwi. Namun 
dalam madzhab Hanbali jika sengaja ditinggalkan maka batal 
shalatnya. 


32 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah, 
jilid 1 hal. 374. 
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Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan 
untuk berdoa sebelum mengucapkan salam ke 
kanan. Yaitu setelah selesai membaca tasyahhud dan 
shalawat kepada Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
atau setelah membaca shalawat ibrahimiyah 
disunnahkan terlebih dahulu berdoa. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan masalah ini dalam kitab beliau sebagai 
berikut: 


ohal YA obala ai jab ULAN AS Lal 
Jaba kang asde D aal de alg a ha slei 
ade Bl duo — Abi Jang OH JB cina pl sa U NI 
AS yag AN olie oa Ob Sel Gl pelit ge — meng 
Gita. KISII a D yag chly LAN Ash yag CI 

(469 13) Hili ari PSI ade 


Adapun hukum dalam masalah ini bahwa Imam As- 
Syafi'iy dan para ulama syafiiyah mensunnahkan 
berdoa setelah membaca tasyahhud serta shalawat 
atas Nabi shallallahu alaihi wasallam atau sebelum 
salam. Sebab ada riwayat dari sahabat Abu Hurairah 
radhiyallahu anhu bahwa Nabi shallallahu alaihi 
wasallam berdoa “Allahumma inni 'audzu bika min 
adzabil gobri, wa min adzabin naar, wa min fitnatil 
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mahya wal mamaat wa min fitnatil masihid dajjaal. 
HR. Bukhari & Muslim.” 


b. Madzhab Hanbali 


Menurut  figih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan untuk berdoa sebelum mengucapkan 
salam ke kanan. Yaitu setelah selesai membaca 
tasyahhud dan shalawat kepada Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam atau setelah membaca shalawat 
ibrahimiyah disunnahkan terlebih dahulu berdoa.. 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahlinya figih madzhab Hanbali. Beliau 
menyebutkan sebagai berikut: 


Hap = kang ade ah) Te = a) Jam OSY JU GA 
Aid yas CSI olie oag agil olie ya Eh bgel ol el 
HI Sa ade giza. GJ ema a yag Laka LL 

(391 /1) iss 
Disunnahkan untuk berlindung kepada Allah SWT 
dari 4 perkara setelah tasyahhud. Hal ini berdasarkan 
hadits riwayat sahabat Abu Hurairah radhiyallahu 
anhu bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam berdoa 


“Allahumma inni 'audzu bika min adzabil gobri, wa 
min adzabin naar, wa min fitnatil mahya wal mamaat 


33 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 469. 
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wa min fitnatil masihid dajjaal. HR. Bukhari 8 
Muslim. 
8. Berdoa Diantara Ayat atau Akhir Ayat 

a. Madzhab Syafi'iy 


Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan 
untuk berdoa ketika membaca ayat ayat al-Quran 
mengenai rahmat, adzab, tasbih dan lain lain. 


Sebagai contoh misalnya ketika membaca ayat 
“alaisallahu bi ahkamil haakimiin” maka disunnahkan 
mengucapkan “balaa wa ana 'ala dzalika minasy 
syaahidiin”. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan masalah ini dalam kitab beliau sebagai 
berikut: 


PI) eneg kal Su ym kabel (adhi JU 
a hew Ol olie Ab gl Al Jas dl Ily of aa ah 
JB pag of Jaa AU Aam Ol ami Al af Abal pe 
msl) D3 lg silly agal ala SUS ag kukmi 
a SS de biy ak JE (bl A de pali 

(66 14) Dae WA KE anaha 


Imam asy-Syafi'iy dan para ulama syafiiyah 
mengatakan bahwa disunnahkan bagi orang yang 
membaca ayat al-Quran pada saat shalat atau diluar 


34 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 391. 


51 


shalat jika membaca ayat tentang rahmat maka 
berdoa minta rahmat, jika membaca ayat tentang 
adzab maka berdoa minta dijauhkan dari adzab, jika 
membaca ayat tasbih maka bertasbih kepada Allah 
SWT dan ayat ayat lainnya. Para ulama syafiiyah 
mengatakan bahwa kesunnahan ini berlaku bagi 
imam, makmum dan orang yang shalat sendirian. 
ketika membaca ayat “alaisa dzalika bigodirin “alaa 
ayyuhyiyal mauta” maka disunnahkan mengucapkan 


“balaa wa ana ʻala dzalika minasy syaahidiin”. 


Dalilnya adalah sebagai berikut: 
pa cake" JB ase AI ob ii> dudo Dl oia Jelas 
Jie Sp Salib SAI padho UI SI kang ake AI laa al 
FS Sp A ad AAS) SUS kes D mad SNI 
Ga II Maja Ti La, olas JT ged] lala elu mal 
bga dyan ya la Jis Jipe Rab ya Nda Temat Tema he IL 
ke ola)” 
Dalil dalam masalah ini adalah hadits riwayat 
sahabat Hudzaifah radhiyalahu anhu berkata: saya 
shalat bersama Nabi shallallahu alaihi wasallam 
pada suatu malam, beliau membaca surat al- 
Baqarah kemudian ruku” ketika membaca al-Maidah. 
Kemudian rakaat selanjutnya membaca Ali Imran 


dan ketika melewati ayat tentang tasbih beliau 
berhenti untuk bertasbih, jika melewati ayat 


35 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-lIlmiyah, jilid 4 hal. 66. 
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permohonan beliau berdoa memohon dan jika 
melewati ayat adzab beliau berdoa minta 
perlindungan dari adzab. HR. Muslim. 


b. Madzhab Hanbali 


Menurut  figih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan untuk berdoa ketika membaca ayat 
ayat al-Quran mengenai rahmat, adzab, tasbih dan 
lain lain. 


Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahlinya figih madzhab Hanbali. Beliau 
menyebutkan sebagai berikut: 


al ea ke uiy Ad Say U thu iew OT olie AT 
gy Ie sana 3 dyi OS hwa ade l lo — 
NI in, LL ya Lag “JSI & Oles kodo 3g cball 
ola, K.i Laue a NI olie EAE Ya Jl Laue 3g 

(394 /1) L13 YI GAM Lala gl 
Disunnahkan bagi orang yang shalat sunnah ketika 
membaca ayat al-Quran jika membaca ayat tentang 
rahmat maka berdoa minta rahmat, jika membaca 
ayat tentang adzab maka berdoa minta dijauhkan 
dari adzab. Karena ada riwayat hadits dari sahabat 
Hudzaifah radhiyalahu anhu berkata: bahwa Nabi 


shallallahu alaihi wasallam pada saat ruku” 
membaca subhana robbiyal adzimi dan saat sujud 
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subhana rabbiyal a'laa, dan beliau ketika melewati 
ayat tentang rahmat maka berdoa minta rahmat 
dan jika melewati ayat adzab beliau berdoa minta 
perlindungan dari adzab. HR. Abu Dawud.” 


9. Redaksi Bacaan Salam Yang Afdhal 


a. Madzhab Syafi'iy 


Menurut  figih madzhab  Syafi'iy ketika 
mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri dianjurkan 
dan lebih afdhal untuk membaca “assalamu “alaikum 
wa rahmatullah”. Tanpa ada tambahan redaksi “wa 
barakatuh”. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih 
madzhab Syafi'iy menjelaskan sebagai berikut: 


ga lia gm LAS NI Rang Sele SILAM aka ON Kontan 
S gy imal Sas NI G aat a ga) 
AY a d JAM S3 Bag olal ai 
Ea So shaji ada adi pY Red cool 
yY ja oS ili lia IL a pal idl JG 
(478 /3) SiM gè CSI oi a gle yag. 


Disunnahkan mengucapkan “assalamu “alaikum 
warahmatullah” seperti yang telah dijelaskan. Ini 
adalah yang shahih dan benar yang terdapat dalam 


36 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 394. 
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hadits-hadits shahih dan kitab imam syafi'iy dan para 
ulama syafiiyah. Namun ada pendapat dalam kitab 
al-Madkhal ilal Mukhtashar karya Zahir as-Sarokhsi, 
kitab an-Nihayah karya Imamul Haramain dan kitab 
al-Hilyah karya Imam ar-Ruyyani untuk tambahan 
“wa barakatuh”. Namun Imam Ibnu  Shalah 
mengatakan riwayat ini tidak bisa dipercaya dan 
termasuk syadz dan lemah dalam  menukil 
madzhab.” 


Dalilnya adalah hadits berikut ini: 
dag ade BI dp Al Jang Ol Ae AI ny Dara al E 
MI jd Sp ga IS gea Ah E pelan OS 
3919 gal olg "AI Rang Sle ANA a Rang Sale 
PO yaa Ldr giji JB Se 


Dari sahabat Ibnu Mas'ud radhiyallahu anhu berkata 
bahwa sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi 
wasallam mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri 
“assalamu “alaikum warahmatullah” dan “assalamu 
alaikum warahmatullah”. (HR. Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi, beliau mengatakan ini hadits hasan shahih) 


b. Madzhab Hanbali 


Menurut figih madzhab Hanbali juga sama bahwa 
ketika mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri 
afdhalnya untuk membaca “assalamu “alaikum wa 


37 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 478. 
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rahmatullah”. Tanpa ada tambahan redaksi “wa 
barakatuh”. 


Imam Abul Faroj Syamsuddiin rahimahullah (w. 
682 H) seorang ulama besar yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahlinya figih madzhab Hanbali. Beliau 
menyebutkan sebagai berikut: 


NIS olg eg "A Rang Sale GOL" Ant ge elus É 
(588 /1) HE e Ie SI gil 


Kemudian mengucapkan salam ke kanan “assalamu 
alaikum warahmatullah” dan ke kiri juga “assalamu 
“alaikum warahmatullah. 


Imam al-Buhuti rahimahullah (w. 1051 H) 
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali juga 
menguatkan pendapat yang dikatakan oleh Imam 
Abul Faroj Syamsuddiin diatas: 


SIS LIL UG cat ye b Batin Gale yag alas È 
Uwug del! ya ali Ja ASI Jus ade Janda al Aang 
AN GS S3 II ir Sg A yag 
a PWI DS NIS jay e keng us 

(361 /1) Ay! 


Kemudian mengucapkan salam kanan “assalamu 
alaikum warahmatullah ke kanan dalam keadaan 


38 Abul Faroj Syamsuddiin, asy-Syarh al-Kabir “Ala Matni al- 
Mugni', Riyadh: Darul Kitab al-Arabi, jilid 1 hal. 588. 
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duduk. Ini adalah pendapat yang diamalkan 
mayoritas ahul ilmi dari kalangan sahabat dan 
thabiin. Jika menambahkan “wa barakatuh” maka 
boleh, namun lebih utamanya ditinggalkan saja 
tambahan tersebut. Dan kemudian mengucapkan 
salam ke kiri sama seperti itu.? 


Dalilnya adalah hadits berikut ini: 
alang ade a ho A Jys of as Ai SP drana Up! US 
OLI CAS Pl Sp PW ng Ai yi ku os 
3913 gi ola, MA Anya Ss SNI cal Anya Ss 
yaa Eudo giji JB Se 
Dari sahabat Ibnu Mas'ud radhiyallahu anhu berkata 
bahwa sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi 
wasallam mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri 
“assalamu “alaikum warahmatullah” dan “assalamu 
alaikum warahmatullah”. (HR. Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi, beliau mengatakan ini hadits hasan shahih) 
10. Berdzikir & Berdoa Setelah Shalat 
a. Madzhab Syafi'iy 


Menurut fiqih madzhab  Syafi'iy bahwa 
disunnahkan setelah selesai shalat untuk berdzikir 
dan berdoa. 


39 al-Buhuti, Kasysyaaful Qina’, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah, 
jilid 1 hal. 361. 
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Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan masalah ini dalam kitab beliau sebagai 
berikut: 

Pi SEA ay abg SP ai GS 
PIL ag Lal gey Of otg Lang Aly SA Jen, 
O imao Bis Call Ps IS oslas SWYG 

(484 /3) mili WA CAS Lela, SNI 


Imam asy-Syafiiy dan para ulama syafiiyah telah 
sepakat bahwa disunnahkan berdzikir setelah salam. 
Hal ini berlaku bagi imam, makmum dan orang yang 
shalat sendirian. Baik laki-laki atau perempuan 
bahkan musafir juga. Dan disunnahkan juga untuk 
berdoa setelahnya berdasarkan kesepakatan para 
ulama. Banyak sekali dalil-dalil shahih mengenai 
dzikir dan doa setelah shalat.” 


Dalilnya adalah hadits shahih berikut ini: 
ue SIY gal ai Ol kaga A ny ole al usa 
ade Al lap Al Iyan, AS de OS UN oya pl na 
lg GUSI 019) a DU lal IS alel akang 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, beliau 
berkata, “Sesungguhnya mengeraskan suara dikala 
berdzikir seusai orang-orang melaksanakan Shalat 


40 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 484. 
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fardhu pernah dilakukan pada masa Nabi shallallahu 
alaihi wasallam. Aku mengetahuinya dan 
mendengarnya apabila mereka telah selesai dari 
shalatnya dan hendak meninggalkan masjid. (HR. al- 
Bukhari & Muslim) 


Dan juga hadits shahih berikut ini: 
ade Al ho ae JB JB A0 Al by Roll al us 
kal pag CAN Jali Bye JW Sar sledi csi kada 
pe Sd JB, giji ola, SM 
Dari Abi Umamah radhiyallahuanhu beliau berkata 
bahwa Rasulullah SAW ditanya,"Ya Rasulallah, 
kapankah doa paling didengar oleh Allah?". Beliau 


SAW menjawab,"Di penghujung akhir malam dan 
tiap selesai shalat fardhu".. (HR. At-Tirmidzi) 


Dan diperkuat oleh hadits shahih berikut ini: 
ade Dl Io SI Iga, US IU Lis AI ny Lala el us 
Dang CU Lado LÍ 3) ee" JG gema duo ISI keng 
olg arl eg MAT ol operan Sad Lab ia hak 


ed! 


- 


Dari Ummu Salamah radhiyallahuanhuma beliau 
berkata bahwa Rasulullah SAW jika selesai shalat 
shubuh mengucapkan “Allahumma Inni As'aluka 
ilman naafi'an wa amalan mutagobbalan wa rizqon 
thoyyiban”. (Hadits shahih. HR. Ahmad, Ibnu Majah 
dan Ibnu as-Sunni) 
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b. Madzhab Hanbali 


Menurut  figih madzhab Hanbali juga 
disunnahkan setelah selesai shalat untuk berdzikir 
dan berdoa. 


Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau 
juga ahlinya figih madzhab Hanbali. Beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 


GE ake en JW a S3 ag Hei 
(400 /1) 2018 cY 


Disunnahkan untuk berdzikir kepada Allah SWT dan 
berdoa setelah selesai shalat. 


Dalilnya adalah hadits shahih berikut ini: 
a> BUY gal ai Ol Has A ny ole al usa 
ade Bl lap Al Iyan, AS AS OS A19 SI oya pl na 
eng Seed! olgj ae IS) Wih laial IS) ole ng 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, beliau 
berkata, “Sesungguhnya mengeraskan suara dikala 
berdzikir seusai orang-orang melaksanakan Shalat 
fardhu pernah dilakukan pada masa Nabi shallallahu 
alaihi wasallam. Aku mengetahuinya dan 
mendengarnya apabila mereka telah selesai dari 


A1 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-lIlmiyah, 
jilid 1 hal. 400. 
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shalatnya dan hendak meninggalkan masjid. (HR. al- 
Bukhari & Muslim) 


Dan juga hadits shahih berikut ini: 
ade Àl o A Jo) JB JE ae Al by Tell ul us 
kah pag >I Jali a JW Sari sled csi colg 
ye indo JB giji ola, SM 
Dari Abi Umamah radhiyallahuanhu beliau berkata 
bahwa Rasulullah SAW ditanya,"Ya Rasulallah, 
kapankah doa paling didengar oleh Allah?". Beliau 


SAW menjawab,"Di penghujung akhir malam dan 
tiap selesai shalat fardhu'".. (HR. At-Tirmidzi) 


Dan diperkuat oleh hadits shahih berikut ini: 
ade AI sko AI Jya OS SE Las AI om) Lalu pl ye 
Mang CU Lado LÍ 3) ee" JG gema duo 15) keng 
Gps arl olg MAT oloy operan Sad Lab Bg ak 


ed! 


- 


Dari Ummu Salamah radhiyallahuanhuma beliau 
berkata bahwa Rasulullah SAW jika selesai shalat 
shubuh mengucapkan “Allahumma Inni As'aluka 
ilman naafi'an wa amalan mutagobbalan wa rizqon 
thoyyiban”. (Hadits shahih. HR. Ahmad, Ibnu Majah 
dan Ibnu as-Sunni) 


61 


B. Perbedaan Antara Syafi'iy & Hanbali 


Setelah kami sebutkan beberapa persamaan 
antara madzhab Syafi'iy dan madzhab Hanbali. 
Selanjutnya yang tidak kalah pentingnya lagi adalah 
sebenarnya apa saja perbedaan yang mencolok 
mengenai tata cara shalat antara madzhab Syafi'iy 
dan madzhab Hanbali. 


Ada beberapa masalah khilafiyah yang dihukumi 
berbeda oleh 2 madzhab besar ini. Bahkan 
sebenarnya bisa dikatakan bahwa madzhab Syafi'iy 
dan madzhab Hanbali ini memiliki banyak perbedaan 
juga dalam beberapa hal lebih dari 10 masalah. 


Namun dari sekian banyaknya masalah tersebut 
akan kami pilih 10 masalah saja yang agak menonjol 
dan sering dipermasalahkan oleh kebanyakan orang, 
10 masalah itu antara lain adalah sebagai berikut: 


1. Kapan Niat Yang Wajib Dalam Hati 
a. Madzhab Syafi'iy 


Dalam madzhab Syafi'iy niat yang wajib dalam 
hati harus bersamaan dengan ucapan takbiratul 
ihram (Allahu Akbar). 


Maka niat dalam hati itu tidak boleh sebelum 
takbir atau malah setelah takbir. Jika terjadi demikian 
maka shalatnya dianggap tidak sah. Sebab niat dalam 
hati itu termasuk rukun menurut madzhab Syafi'iy. 
Maka jika rukun tempatnya harus di dalam shalat 
yaitu berbarengan dengan takbiratul ihram. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan masalah ini dalam kitab beliau sebagai 
berikut: 


62 


Ji Game gy emi lly Lha aa, Ad Ju 
Hd aie biiy luli JG ali Yg ote Y SI 
(277 13) Si a eSI SI saa 


Imam asy-Syafi'iy rahimahullah mengatakan dalam 
kitab al-Mukhtashar: jika hendak niat shalat maka 
niatnya harus bersamaan dengan takbir. Bukan 
setelah takbir atau sebelum takbir. Para ulama 
syafiiyah juga mengatakan bahwa hukumnya wajib 
berniat bersamaan dengan memulai takbir.” 


Jadi intinya adalah bahwa menurut madzhab 
Syafi'iy cara niat dalam hati itu wajib terlintaskan 
niatnya dalam hati berbarengan pada saat kita 
mengucapkan Allahu Akbar (takbiratul ihram). 

Artinya ketika lisan kita mengucapkan Allahu 
Akbar maka jangan lupa niat shalatnya harus 
terbesitkan dalam hati selama lafadz Allahu Akbar itu 
kita ucapkan. 

Kami ingatkan kembali bahwa ketika kita ingin 
niat dalam hati dan status kita menjadi makmum 
maka wajib bagi kita menyebutkan 4 poin di bawah 
ini sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya: 


1. Saya niat shalat (Oashdu al-Fi'li) 
2. Fardhu (al-Fardhiyah) 
3. Dzuhur (at-Ta'yiin) 


42 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 277. 
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4. Makmuman (al-/'timaam) 


Semoga bisa dipahami dan hal ini butuh latihan 
ekstra bagi orang awam yang belum terbiasa 
melakukannya. Sebab memang agak sulit untuk 
praktek menggabungkan lisan dan hati secara 
bersamaan dalam satu waktu. 


Kami sarankan bagi yang tidak paham bahasa 
arab lebih baik niat dalam hatinya menggunakan niat 
yang berbahasa indonesia saja. Kami tekankan 
kembali bahwa jangan lupa niat ini harus bersamaan 
dengan pengucapan “Allahu Akbar”. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
dzuhur: 


Saya niat shalat fardhu dzuhur makmuman. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat ashar: 


êh o 2 | pp Ioi 


Saya niat shalat fardhu ashar makmuman. 
Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
maghrib: 
ú pir bajak SAS pap JA 
Saya niat shalat fardhu maghrib makmuman. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat isya': 


$ Abu Bakr ad-Dimyati, Vanatut Thalibin “Ala Halli Alfadzi 
Fathil Mu'iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 151. 
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Sp sebal Su koi 
Saya niat shalat fardhu isya' makmuman. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat shubuh: 
Ga a YA AAN 
Saya niat shalat fardhu shubuh makmuman. 


b. Madzhab Hanbali 


Adapun menurut figih madzhab Hanbali niat yang 
wajib dalam hati itu tidak harus bersamaan dengan 
ucapan takbiratul ihram (Allahu Akbar). Maksudnya 
adalah niat dalam hati itu boleh dilakukan sebelum 
takbir namun tetap tidak boleh dilakukan setelah 
takbir. 


Pilihannya menurut madzhab Hanbali niat itu 
boleh bersamaan dengan takbir dan boleh juga 
sebelum takbir beberapa saat. Tidak boleh ada jeda 
lama antara niat dengan takbir. 


Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 


Ola gana] yak KSEI de Al CAH jat olo JW 
[1) salad cp) GAN a d NA ag ge af hail JU 
(339 


Para ulama hanabilah mengatakan bahwa 
diperbolehkan mendahulukan niat sebelum 
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takbiratul ihram dengan jeda waktu yang singkat. 
Jika ada jeda terlalu lama atau memutus niatnya 
maka tidak sah shalatnya.“ 


Imam al-Buhuti rahimahullah (w. 1051 H) 
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali juga 
menguatkan pendapat yang dikatakan oleh Imam 
Ibnu Qudamah diatas: 


[1) AYI ja os PI BLESS ol of Jua 
(248 


Niat boleh dilakukan sebelum takbiratul ihram. Dan 
yang lebih utamanya niat itu berbarengan dengan 
takbiratul ihram. 


Untuk tata cara niatnya kami ingatkan kembali 
bahwa dalam madzhab Hanbali jika kita shalat secara 
berjamaah maka yang menjadi Imam diwajibkan 
berniat sebagai imam (imaaman). Dan yang menjadi 
makmum juga diwajibkan berniat sebagai makmum 
(al-/'timaam). 


Bisa disimpulkan bahwa dalam madzhab Hanbali 
ketika kita ingin niat dalam hati dan status kita 
menjadi makmum maka wajib bagi kita 
menyebutkan 4 poin di bawah ini sama seperti 
madzhab Syafi' iy: 


44 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah, 
jilid 1 hal. 399. 


> al-Buhuti, Kasysyaaful Qina’, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 248. 
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. Saya niat shalat (Qashdu al-Ff'li) 
. Fardhu (al-Fardhiyah) 
. Dzuhur (at-Ta'yiin) 


PB WW N P 


. Makmuman (al-/'timaam) 


Dan ketika kita ingin niat dalam hati dan status 
kita menjadi imam maka wajib bagi kita 
menyebutkan 4 poin di bawah ini: 


1. Saya niat shalat (Gashdu al-Fi'li) 
2. Fardhu (al-Fardhiyah) 

3. Dzuhur (at-Ta'yiin) 

4. Imaaman (al-Imaamah) 


Jadi saat niat dalam hati cukup menyebutkan 4 
poin diatas saja jika status kita menjadi imam atau 
makmum. 


Adapun yang lainnya seperti menyebutkan 
jumlah rakaat, menghadap kiblat, ada'an dan lillahi 
ta'ala serta lainnya hukumnya adalah sunnah. Tidak 
perlu disebutkan karena hukumnya tidak wajib 
disebutkan dalam niat. 


Berikut ini kami hadirkan tata cara niat yang 
wajib dalam hati ketika mengucapkan takbiratul 
ihram (Allahu Akbar) atau niat dalam hati sebelum 
takbir juga boleh menurut madzhab Hanbali 
sebagaimana yang tadi telah disebutkan. 


Boleh niat dengan menggunakan bahasa arab 
atau pilih yang berbahasa indonesia. Kami sarankan 
bagi yang tidak paham bahasa arab lebih baik niat 
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dalam hatinya menggunakan niat yang berbahasa 
indonesia saja. Wallahu a'lam. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
dzuhur:?S 


Saya niat shalat fardhu dzuhur 
makmuman/imaaman. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat ashar: 


2 
z 


Natal vuu ji jaa A 
Saya niat shalat fardhu ashar makmuman/imaaman. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat 
maghrib: 


Gu NINE Ioi 


Saya niat shalat an maghrib 
makmuman/imaaman. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat isya': 
ARUN Laga ai ap JA 
Saya niat shalat fardhu isya’ makmuman/imaaman. 


Contoh cara niat dalam hati untuk shalat shubuh: 


a Gak ai P3 kel 


46 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma'rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 19. 
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Saya niat shalat fardhu shubuh 
makmuman/imaaman. 


2. Batasan Mengangkat Kedua Tangan 


a. Madzhab Syafi'iy 


Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan 
mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua 
telinga. Bukan sejajar dengan kedua pundak. 


Sejajar kedua telinga maksudnya adalah ujung jari 
tangan sejajar dengan bagian atas telinga dan jari 
jempol menyentuh daun telinga bagian bawah. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih 
madzhab Syafi'iy menyebutkan sebagai berikut: 


AI II ata a BLS Jus a Je LÍ 
KAA JU aa olh (SI of og A gio ap 
aol eÍ alol lbi SSL iut Lugn ai ailla 
AAN J ga liag aSa oleng casif gamd olola} 
TÈ ET A gd kaga Al rah, Ola NI 

(305 /3) Seh 
Adapun mengenai mengangkat kedua tangan 
menurut Imam Syafi'iy dalam kitab al-Umm dan 
Mukhtashar al-Muzani serta menurut para ulama 


syafiiyah diangkat sejajar dengan bahu. Maksudnya 
adalah telapak tangannya yang sejajar dengan bahu. 
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Imam Rafi'iy mengatakan: Pendapat resmi madzhab 
adalah mengangkat kedua tangan dimana ujung jari 
sejajar dengan bagian atas telinga dan jari jempol 
sejajar daun telinga bagian bawah dan telapak 
tangan sejajar bahu. Inilah maksud dari perkataan 
Imam Syafiiy dan para ulama syafiiyah mengenai 
sejajar dengan bahu.” 


Dalil yang dijadikan landasan oleh madzhab 
Syafi'iy adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dibawah ini: 


EIA OS keng ade AL alan GA Oi La a ye 
eka otg) KAN] Pap aly ga af bas GL a> WA A 


Dari Malik bin Huwairits: Sesungguhnya Nabi SAW. 
Ketika bertakbir mengangkat kedua tangannya 
sampai sejajar telinganya, dalam riawayat lain 
sejajar ujung telinga. (HR. Muslim) 


Dan disunnahkan posisi kedua telapak tangan 
mengarah ke depan arah kiblat. Bukan ke arah 
telinga atau ke arah wajah. 


Imam Tagiyyuddin al-Hisni rahimahullah (w. 829 
H) seorang ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan 
beliau adalah penulis kitab Kifayatul Akhyar telah 
menyebutkan penjelasan hal ini sebagai berikut: 


47 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 305. 
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MEI RE Je ES DUS lal dg elo) a 
(113 : 2) 


Disunnahkan posisi kedu telapak tangan mengarah 
ke kiblat. Dan disunnahkan dibentangkan jari jarinya 
dan direnggangkan antara jari satu dengan jari 
lainnya.” 


b. Madzhab Hanbali 


Adapun menurut figih madzhab Hanbali 
disunnahkan mengangkat kedua tangan sejajar 
dengan kedua pundak. 


Inilah pendapat resmi madzhab Hanbali. 
Walaupun sebetulnya dalam madzhab Hanbali 
diperbolehkan juga jika mengangkat kedua tangan 
sejajar dengan telinga. 


Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali 
menjelaskan sebagai berikut: 


AS JE AA yag choii Anta gan JI Lagain A 
AI HAN e heill a G a a ya 
da Ig A RN ehig tel Lg 
gagi peh wala ANAN Dal A ALE a, 


48 Tagiyyuddin al-Hisni, Kifayatul Akhyar, Bairut: Darul Kutub 
al-Ilmiyah, hal. 113. 
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Ir ol ba A Yyang teng corale g 
A AI ib yna 3 SI WAN Pa Jl dis a SIS 
(45 /2) ata poli II 


Salah satu riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal 
disunnahkan mengangkat kedua tangan sejajar 
dengan pundak. Inilah pendapat resmi madzhab 
Hanbali. Imam az-Zarkasyi menyebutkan pandapat 
ini yang masyhur dalam kitabnya al-Wajiz, at-Tashil, 
al-Madzhab Li Ahmad, al-Munawwir, al-Muntakhab, 
Nadzmun Nihayah, al-Hidayah, al-Mustauib, al- 
Khulashah, al-Muharrar, Idrakul Ghayah, Ibnu 
Tamiim,  al-Furuu',  ar-Ri'ayatain, al-Hawiyain, 
Masbuguadzazahab dan dipilih oleh Ibnu Abdus. Dan 
satu riwayat lagi dari Ahmad sejajar kedua telinga.” 


Dalam masalah mengangkat tangan sejajar 
dengan bahu madzhab Hanbali menggunakan dalil 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim dibawah ini: 


OS eg aa ala aal Ol Lapis Bl ny at Al 
emg SPd! Olgy LINA etil A gel daa Abg 
Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhuma berkata bahwa 
Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya 


sejajar pundaknya saat memulai shalatnya. (HR. al- 
Bukhari & Muslim) 


49 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma'rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 45. 
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Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
juga menjelaskan hal yang sama dalam kitabnya al- 
Mughni sebagai berikut: 


BB gag LAS yi d et ga II daan gies 
AS gY SIB AN JU Lana yi gl AA pa Jl laras 
adi Ke d oa UI Lal YAU Ala cal Il a 
a aloe IP dab pd OÍ II A yag La A 

(339 /1) L13 op Ah 


Disunnahkan mengangkat kedua tangan sejajar 
ujung telinga atau sejajar kedua bahu. Keduanya 
adalah pilihan. Al-Atsram berkata: wahai Imam 
Ahmad, sampai mana batasan mengangkat kedua 
tangan? Dijawab: saya lebih suka sejajar kedua bahu 
sebab ada riwayat dari Ibnu Umar. Jika ada yang 
mengangkat sampai sejajar telinga maka itu juga 
bagus.” 


3. Kapan Saja Mengangkat Kedua Tangan 
a. Madzhab Syafi'iy 


Menurut fiqih madzhab Syafi'iy disunnahkan 
mengangkat kedua tangan pada 4 tempat saja. Yaitu 
saat takbiratul ihram, setiap hendak ruku', setiap 
bangun dari ruku' dan ketika bangun dari tasyahhud 
awwal. 


50 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 339. 
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Artinya selain yang disebutkan diatas tidak ada 
kesunnahan untuk mengangkat kedua tangan pada 
tempat lainnya misalnya ketika bangun dari rakaat 
pertama, bangun dari rakaat ketiga dan lain lain. 
Maka tidak perlu diangkat kedua tangannya pada 
tempat-tempat ini. 


Bisa disimpulkan bahwa mengangkat kedua 
tangan hanya pada 4 poin di bawah ini saja: 


1. Ketika Takbiratul Ihram 

2. Setiap Hendak Ruku' 

3. Setiap Bangun Dari Ruku’ 

4. Ketika Bangun Dari Tasyahhud Awwal 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih 
madzhab Syafi'iy menyebutkan sebagai berikut: 


SY a Y aÍ SI ST JB dg CA gan 
balm iya bgt JW aia Sl EA Ig cely ga 
sa lya) ya liag Ja Ad ya AISI AJI Samang 
(3) AAN a GI LAS ya onia SA ad 

(446 
Pendapat yang masyhur dalam madzhab syafi'iy dan 
yang difatwakan ulama syafiiyah adalah tidak perlu 
mengangkat kedua tangan kecuali pada saat 
takbiratul ihram, saat hendak ruku' saat bangun dari 


ruku' dan ketika bangun dari tasyahhud awwal. Dan 
pendapat inilah yang benar. Dan ini juga 
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madzhabnya Imam al-Bukhari dan para ulama ahli 
hadits lainnya.” 


Dalilnya adalah hadits shahih berikut ini: 
Ja h OS a A pah cl ol SP Lak aldo 
AAN gar JG Tila cak ghy asa abg a Dal 
AS oat abg A ad UAS a PLB Isa cara aby ota 
È Soal ola) Lelang ake SI lo Al Jon JI US 


AP 


- 


Dalilnya adalah sesungguhnya Ibnu Umar 
radhiyallahu anhuma ketika shalat bertakbir dan 
mengangkat kedua tangannya, jika hendak ruku' 
mengangkat kedua tangannya, ketika mengucapkan 
sami'allahu liman hamidah mengangkat kedua 
tangannya dan ketika bangun dari tasyahhud awwal 
mengangkat kedua tangannya. Beliau mengatakan 
ini dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam (secara 
marfu'). (HR. al-Bukhari) 


b. Madzhab Hanbali 


Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
disunnahkan mengangkat kedua tangan hanya pada 
3 tempat saja. Yaitu saat takbiratul ihram, setiap 
hendak ruku” dan setiap bangun dari ruku’. 


51 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 446. 
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Artinya selain yang disebutkan diatas tidak ada 
kesunnahan untuk mengangkat kedua tangan pada 
tempat lainnya misalnya ketika bangun dari 
tasyahhud awwal, ketika bangun dari rakaat 
pertama, bangun dari rakaat ketiga dan lain lain. 
Maka tidak perlu diangkat kedua tangannya pada 
tempat-tempat ini. 


Bisa disimpulkan bahwa mengangkat kedua 
tangan hanya pada 3 poin di bawah ini saja: 


1. Ketika Takbiratul Ihram 
2. Setiap Hendak Ruku' 
3. Setiap Bangun Dari Ruku’ 


Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali 
menjelaskan sebagai berikut: 


BP IA ja ek) of una BOS Ol) da ALS zani 
PIS Gah IS daa aba Y al (JS a pa 
HS a abis Pn! pala adeg Gandhi yag (rame 
(2) sala pl BAE ya mer Ab aa dl ain 

(88 


Pernyataan jika shalat maghrib atau shalat yang 4 
rakaaat maka bangun dari tasyahhud awwal dengan 
bertakbir. Sesungguhnya tidak perlu mengangkat 
kedua tangan jika bangun dari tasyahhud awwal. 
Dan inilah pendapat yang benar dan pendapat resmi 
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madzhab hanbali dan dipastikan oleh mayoritas 
ulama hanabilah.?? 


Pendapat diatas juga sama halnya yang 
disampaikan oleh Imam Ibnu Oudamah rahimahullah 
(w. 620 H) dan diperjelas dalam kitabnya al-Mughni 
sebagai berikut: 


BI gay Sah aa ol Sang LP gf Lea LSS ab 
Sa daa abg SDI al IS — akung ale AI ale — 
Ya RSI ya ah pêg L ng ca Ol ON Isa can La 
[1) alad WI GAN agde giu. (bln Um pêp 

(339 


Telah kami sebutkan riwayat Abu Humaid dan Ibnu 
Umar radhiyallahu anhuma beliau berkata: saya 
melihat Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika 
shalat bertakbir dan mengangkat kedua tangannya 
sejajar bahunya, jika hendak ruku' mengangkat 
kedua tangannya, ketika bangun dari ruku’ 
mengangkat kedua tangannya dan tidak 
mengangkat antara dua sujud. Muttafaqun Alaihi.” 


4. Posisi Letak Kedua Tangan 
a. Madzhab Syafi'iy 


52 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma'rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 88. 


3 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 339. 
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Menurut fiqih madzhab Syafi'iy disunnahkan 
meletakkan kedua tangan di atas pusar di bawah 
dada. Bukan dibawah pusar apa lagi diatas dada 
persis. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih 
madzhab Syafi'iy menyebutkan sebagai berikut: 


Gd oio CL Logam coreill Of bunda OI b S5 a 


Telah kami sebutkan bahwa madzhab kami syafiiy 
disunnahkan meletakkan kedua tangan dibawah 
dada dan diatas pusar.” 


Dalilnya adalah hadits shahih yang diriwayatkan 
oleh Imam Ibnu Khuzaimah: 


dg dala Ò Jaa AI gang pn ake JG ab op Bila Us 
È isj Ra ola, Loh ds Sad na a od LP 
ASO 


- 


Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu 
berkata: saya shalat bersama Nabi SAW dan beliau 
meletakkan kedua tangannya diatas dadanya (dekat 
dada). (HR. Ibnu Khuzaimah) 


Lafadz ('ala shodrihi) dalam hadits di atas 


54 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 313. 
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maknanya bukan tepat di atas dada persis. Sebab ada 
hadits shahih yang menerangkan secara detail 
mengenai posisinya. Sebagaimana hadits lain riwayat 
Imam al-Baihagi (w. 458 H) berikut ini: 


OI uya Hakan (Il Of stos al "IE Hiu 
cas ahad P oya ja gl Sal Gya AL 3 Ola 
AJI lia o gay a JB." Bad Gap JM 

Atas! Olgy yr op Kern PI 


Dari Abu Zubair, dia berkata: Saya diperintahkan 
Atha' untuk bertanya kepada Said bin Zubair, 
dimanakah tangan diletakkan saat shalat, Diatas 
pusar atau dibawahnya? Maka beliau menjawab: 
Diatas pusar. Imam Al-Baihagi mengomentari: Atsar 
yang paling shahih pada bab ini adalah atsar dari 
Said bin Jubair. (HR. al-Baihagi dalam as-Sunan al- 
Kubro). 


Sebagian ulama Syafiiyah seperti Imam Ramli (w. 
1004 H) menambahkan keterangan sebagai berikut: 


yaa Da God OS Ol yap LL a D 
SI SN ME kel Sad aii Jill 


Salah satu hikmah meletakkan kedua tangan 
dibawah dada adalah agar kedua tangan berada 
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pada anggota tubuh yang mulia yaitu al-Aalbu yang 
terletak dibawah dada kiri.” 


b. Madzhab Hanbali 


Adapun menurut figih madzhab Hanbali 
disunnahkan meletakkan kedua tangan di bawah 
pusar. 


Ini adalah pendapat resmi madzhab Hanbali. 
Bukan diatas pusar apa lagi diatas dada persis. 
Walaupun sebetulnya boleh meletakkan diatas pusar 
menurut satu riwayat seperti madzhab syafi'iy. 


Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali 
menjelaskan sebagai berikut: 


Da Sa Lord CL Laga dita cm II 
(46 12) S3 yel BY A AI 


Meletakkan kedua tangan di bawah pusar adalah 
pendapat resmi madzhab hanbali. Dan pendapat ini 
adalah pendapat mayoritas ulama hanabilah. Ada 
juga riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal 
meletakkan dibawah dada (seperti madzhab 


syafiiy).8 


>> Ar-Ramli, Niahayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj , Bairut: 
Darul Kutub al-llmiyah, jilid 1 hal. 548. 


56 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma'rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 46. 
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Pendapat diatas juga sama seperti yang 
disampaikan oleh Imam Ibnu Qudamah rahimahullah 
(w. 620 H) dalam kitabnya al-Mughni sebagai berikut: 


ga SI ik (S e CA oglata) J6 A ama 
SEL OY NS ae af aeg Bad) Ip Laga a 

(341 A) dala HI GA “ala ESSE G A «ap 
Mengenai masalah meletakkan kedua tangan di 
bawah pusar ada beberapa riwayat dari Imam 
Ahmad bin Hanbal. Ada riwayat mengatakan di 
bawah pusar. Ada juga riwayat mengatakan di atas 


pusar. Keduanya pilihan dan sama sama riwayat dari 
Imam Ahamd. Perkara ini sangat luas.” 


Dalam masalah meletakkan keduan tangan di 
bawah pusar madzhab Hanbali menggunakan dalil 
yang diriwayatkan oleh Imam Ad-Darugutni, al- 
Baihagi, Ahmad dan Abu Dawud: 


JSI abg IL 3 Rina aa de us 
bg Bem SAB NASI ola) sadi CL ISI de 


Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahuanhu,"Termasuk 
sunnah adalah meletakkan kedua tangan di bawah 
pusar". (HR. Ad-Darugutni, al-Baihagi dan lainnya) 


57 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 341. 
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5. Jahr Atau Sirr Bacaan Basmallah Bagi Imam 
a. Madzhab Syafi'iy 


Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan bagi 
imam ketika membaca surat al-Fatihah untuk 
menjahrkan bacaan basmallah. 


Menjahrkan basmallah artinya mengeraskan 
bacaan basmallah seperti ayat yang lainnya dengan 
suara yang terdengar oleh makmum. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih 
madzhab Syafi'iy menyebutkan sebagai berikut: 


SN AN Sa AA ang e Ng ALA JU 
EGA Lue ad DN Y liag Bgm G9 BI Ge 
(333 /3) SAM za 


Imam Syafi'iy dan para ulama syafiiyah mengatakan 
bahwa disunnahkan untuk menjahrkan basmallah 
pada shalat jahriyah (maghrib, isya” shubuh) baik 
surat al-Fatihah maupun surat lainnya. Perkara ini 
tidak ada khilafiyah diantara kami.” 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) juga 
menambahkan penjelasan bahwa menjahrkan 
basmallah adalah pendapat mayoritas ulama dari 
kalangan sahabat, tabi'iin, ahli figih dan para gurra'. 


38 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 333. 


82 


Diantara sahabat yang memfatwakan basmallah 
dijahrkan adalah Abu Bakr, Umar, Utsman, Ali, 
Ammar bin Yasir, Ubay bin Ka'ab, Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas, Abu Oatadah, Abu Said al-Khudri, Oais bin 
Malik, Abu Hurairah, Abdullah bin Abi Aufa, Syaddad 
bin Aus, Abdullah bin Ja'far, al-Husain bin Ali, Abu 
Ja'far, Mu'awiyah dan sahabat Muhajirin serta 
Anshar radhiyallahu “anhum ajma'iin.?? 


Dalil madzhab syafiiy mengenai kesunnahan 
menjahrkan basmallah adalah hadits shahih berikut 
ini: 


A de SI of ig ob a At al AYI JU 
deng a A AI GAN AI mg 44 OS akang tele 
Ida JB aue G SESI P 3 Ul sal Alb gl 
Se Darah BSI olga AB neh pae Laba 

pg SA D de gew? iud lia Jig ai 


Imam Ibnu Khuzaimah mengatakan bahwa telah 
benar adanya riwayat bahwa Nabi SAW menjahrkan 
bacaan Basmallah dalam shalat. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Abu Hatim dan Imam Ibnu 
Hibban dalam shahihnya dan Imam ad-Darugutni 
dalam sunannya. Dan beliau mengatakan bahwa 
hadits tersebut shahih. Imam al-Hakim juga 


2? an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 341. 
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meriwayatkannya dengan sanad shahih berdasarkan 
syarat Bukhari Muslim.” 


Dikuatkan juga dengan hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam an-Nasai dan Imam Ibnu 
Khuzaimah: 


93 Alam So 3 AB US ai Ina Gl os ed ds 
ae Ò A Il shg calo JUG RI la op ai 
Yg ak 3 AS BA Aa oa [ji 
Gl ody KA Sl Hala Bj J é oi JB dhali 
olg eg ade g dl Lo AN gey 20 KAN 

Aru? BASA Ng dita È fhaill 


Dan juga telah benar adanya riwayat bahwa sahabat 
Abu hurairah menjahrkan bacaan basmallah dalam 
shalat. Dari sahabat Nuaim bin Abdullah berkata: 
Saya shalat dibelakang Abu Hurairah dan beliau 
membaca basmallah kemudian membaca al-Fatihah. 
Setelah salam beliau berkata: demi Allah, saya 
adalah orang yang paling mirip shalatnya dengan 
Nabi SAW. (HR. An-Nasai dalam sunannya dan Ibnu 
Khuzaimah dalam shahihnya)®t 


60 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 344. 


61 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 341. 
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ade Bl Je adl OS" Jl bagas di a pl alus 
diem 3 Sa ola, an A) di A KE Hs 
geru? din) Ida SI JB Diah! 3 S3 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma dia berkata: 
Nabi shallallahu alaihi wasallam  menjahrkan 
basmallah. (HR. ad-Darugutni dan al-Hakim, beliau 
berkata sanadnya shahih)” 


b. Madzhab Hanbali 


Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
disunnahkan bagi imam ketika membaca surat al- 
Fatihah untuk mensirrkan bacaan basmallah. 


Mensirrkan basmallah artinya memelankan atau 
melirihkan bacaan basmallah dengan suara yang 
terdengar oleh telingannya sendiri. Bukan membaca 
dalam hati tanpa menggerakkan bibir dan lisan. 


Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 


62 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 347. 
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Yg (PN A aan He (BLN) JG Sasa 
PI SA Dana pe AE OA ye ala) Aak 

(345 /1) asu 
Tidak perlu menjahrkan basmallah. Tidak ada 


perbedaan riwayat dari imam Ahmad bin Hanbal 
bahwa jahr basmallah tidak disunnahkan.” 


Dalil madzhab Hanbali mengenai kesunnahan 


mensirrkan basmallah adalah hadits shahih berikut 
ini:84 


AS If akang ade AI lo AI Iga, JE JB Ipa Bl ye 
ASI plg OLI el EL cai YAI a ang PL kad 
abil JB ET AH CI AI dh mwi GEN manila 

BU lS oob) Jl, 


Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu berkata: Bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: jika kalian ingin membaca 
surat Al-Fatihah maka bacalah Basmallah. 
Sesungguhnya Basmallah itu salah satu ayat dari 
surat Al-Fatihah. (HR. Ad-Darugutni Perawinya 
Tsigoh semua) 


63 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 345. 


64 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 1 hal. 346. 
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a ade Al ln aa ny ml E 
Hd bh Aall Opera Ips Lagus Al — 333 
Sud! olg nili 


Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata: 
Bahwa Rasulullah SAW , Abu Bakr & Umar memulai 
shalatnya dengan al-Hamdulillahi rabbil “aalamiin. 
(HR. Bukhari). 


Je SI Igo pa Sak? Jl ase MI A, Lal el ya 
Di wesa Ml ari ki Sg asg S0 gia kng Ale Al 

edea olg Ll JA AI rm 
Dan dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata: 
Saya shalat di belakang Rasulullah SAW, Abu Bakr, 
Umar & Utsman, Saya tidak mendengar satupun dari 


mereka membaca Bismillahirrahmanirrahim. (HR. 
Muslim) 


6. Hukum Surat al-Fatihah Bagi Makmum 
a. Madzhab Syafi'iy 


Dalam madzhab Syafi'iy diwajibkan bagi 
makmum membaca surat al-Fatihah sebagaimana 
imam shalat juga wajib membacanya. 


Kecuali bagi makmum yang masbug tidak wajib 
membaca surat al-Fatihah. Yaitu makmum yang 
datang terlambat hingga tidak cukup baginya waktu 
untuk membaca surat al-Fatihah sebab keburu 
imamnya ruku’. 
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Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih 
madzhab Syafi'iy menyebutkan sebagai berikut: 


JS ailla AYI de Rela KALI Bel BLN SS Lai 
asal Lag ADE Dk ALAN pa Ale Lah gokil leg a 
Anya! Bal G3 Ha) IS 3 Ake Legong a aah 

(364 /3) Ag za LAS al 


Hukum membaca surat al-Fatihah adalah wajib bagi 
imam, munfarid dan masbug di rakaat yang dia 
dapatkan bersama imam. Adapun makmum menurut 
madzhab yang shahih adalah tetap wajib 
membacanya di setiap rakaat baik shalat sirriyah 
maupun jahriyah.” 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
kemudian menambahkan: 


SU IS Beya de RAI ssl ogag kanda of LS 3 
de WS bae ga ya Iiag Lin gay Ad BOLA uya 
PLY Hal sl äl Tama 3 Sapi! JE shlol ST JB d3 
dag ade AI ak? aal mel ya akal) Jai ST Jai e 

(365 13) Aga zà gst! one 


65 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 364. 
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Telah kami sebutkan bahwa makmum wajib 
membaca surat al-Fatiah di setiap rakaat baik shalat 
sirriyah maupun jahriyah. Inilah pendapat yang 
benar menurut kami. Dan ini pendapat mayoritas 
ulama. Imam at-Tirmidzi mengatakan dalam kitab 
Jami'nya bahwa membaca surat al-fatihah bagi 
makmum adalah pendapat kebanyakan ahlul ilmi 
dari kalangan sahabat dan tabi'in.” 


eb ip dok DL Y" alas ake Al dh gi blom ts 
Saka da Juan IS ele Mag ebeg JI ola) OTa 
Eddy hayat de Bb gage yeah aya) pig taat 
ike BI keng ade AI o al ON" abali op Sahe 
Sab shg 0355 Sal JG HA Lal cal ade lia asal 
ab SI adhi Y| las Y Je Lal Jaa, b lia wai Wb 
ag kaja aga gal olg ME WA 

ye ata Sd JB pagi) ia 


Dalil kami adalah sabda Nabi shallallahu alaihi 
wasallam: tidak ada shalat bagi yang tidak membaca 
surat al-Fatihah. HR. al-Bukhari & Muslim. Hadits ini 
umum berlaku bagi imam dan makmum tanpa 
pengecualian. Juga ada riwayat dari Ubadah bin 
Shamit bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam 
shalat shubuh, dan ketika selesai shalat bertanya 


66 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 365. 
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“apakah kalian membaca sesuatu di belakang 
imam?” Mereka menjawab:”“iya”. Kemudian Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: jangan 
membaca sesuatu apapun kecuali surat al-Fatihah, 
sebab tidak ada shalat bagi yang tidak membaca 
surat al-Fatihah. (HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, ad- 
Darugutni & al-Baihagi dengan sanad hasan)” 


b. Madzhab Hanbali 


Adapun menurut figih madzhab Hanbali 
makmum tidak wajib membaca surat al-Fatihah. 


Walaupun demikian sebagian ulama Hanbali ada 
juga yang mengatakan khusus shalat sirriyah (dzuhur 
dan ashar) makmum tetap wajib membaca surat al- 
Fatihah. Adapun shalat jahriyah (maghrib, isya’ 
shubuh) makmum tidak wajib membaca surat al- 
Fatihah. 


Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 


AA Ya JAJI LAY S3 CARI Sp! ag JA Lia £ 
(246 /1) AS aL Yi add $ BII Laga de 


Kemudian membaca surat al-Fatihah. Ini adalah 
termasuk rukun yang ketiga bagi imam dan 


67 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 366. 
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munfarid. Adapun makmum tidak wajib membaca 
surat al-Fatihah.8 


Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar madzhab Hanbali 
menambahkan penjelasan mengenai masalah ini 
sebagai berikut: 


AI LSI sngat de IIS aa II de atl Ca 
Odds pandha copta Pb S3 AM lia cue khai 
„padly jalal 3 peU de idal A dis gail 
Wajib bagi imam dan munfarid untuk membaca 
surat al-Fatihah. Begitu juga makmum akan tetapi 
bacaan makmum sudah ditanggung oleh imam. 
Inilah maksud dari perkataan al-Qadhi. Ada juga 


yang mengatakan makmum wajib membaca surat 
al-fatihah pada shalat dzuhur dan ashar saja.” 


Dasar landasan madzhab Hanbali adalah hadits 
berikut ini : 


A do ya 1 JB plang ade MI oo Al ye il ye 
Lazka oyl olgj Beli al ALA! Bela OP PLY! 


68 Ibnu Qudamah, al-Kaafi Fii Fiqhi al-Imam Ahmad, Bairut: 
Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 246. 


69 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma'rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 112. 
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Orang yang shalat di belakang imam maka bacaan 
imam adalah bacaan baginya. (HR. Ibnu Majah) 


7. Doa Ounut Pada Shalat Shubuh 
a. Madzhab Syafi'iy 


Menurut madzhab  Syafi'iy disunnahkan 
membaca doa qunut pada shalat shubuh. 


Bahkan dalam madzhab syafiiy level 
kesunnahannya termasuk sunnah Ab'adh. 
Maksudnya kesunnahan yang apabila tertinggal 
maka disunnahkan sujud sahwi sebagai 
penggantinya. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih 
madzhab Syafi'iy menyebutkan sebagai berikut: 


bae Aina ASU RS eG ya AI de maa 3 si 
(494 13) Diet ai SI O A 


Doa gunut pada shalat shubuh setelah bangun dari 
ruku pada rakaat yang kedua hukumnya adalah 
sunnah menurut kami tanpa ada perbedaan.” 


Dalil madzhab Syafi'iy mengenai gunut shubuh 
adalah hadits shahih riwayat imam Al-Baihagi, imam 
ad-Darugutni dan imam al-Hakim berikut ini: 


ade Bl ke a of JB ae dl ap) ML up al us 


70 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 494. 
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cii Jy pb gnall G UD Bj E ee yeka Lab oa lag 
BEI ya iela olg mae Tale "G IP a 


KE. 


Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam melakukan doa qunut 
selama sebulan mendoakan keburukan untuk 
mereka, kemudian meninggalkannya. Adapun pada 
shalat shubuh, beliau tetap melakukan doa qunut 
sampai meninggal dunia. Hadits ini diriwayatkan 
oleh beberapa ulama penghafal hadits dan mereka 
menshahihkannya.” 


b. Madzhab Hanbali 


Adapun menurut fiqih madzhab Hanbali 
membaca doa gunut pada shalat shubuh tidak 
disunnahkan. 


Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 


Sx akal No Lang Ya mii 3 gi gm Y : he 
(114 /2) 2:13 YI aM. ll 


71 Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 504. 
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Dan tidak disunnahkan membaca doa gunut pada 
shalat shubuh dan juga pada shalat lainnya kecuali 
shalat witir.” 


Dalil madzhab Hanbali adalah hadits shahih 
berikut ini: 


WA ANN ea 


Ra Sel 


Dari Anas bin Malik radhiyallahu “anhu bahwa Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam membaca 
doa gunut selama satu bulan setelah bangun dari 
ruku” untuk mendoakan suatu kaum, kemudian 
beliau meninggalkannya. (HR. Bukhori Muslim). 


Dan juga menggunakan hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam An-Nasai & Imam At- 
Tirmidzi dibawah ini:'” 


Sale Sake A3 SI Bl BUY ea" JB BL op Are yg 


Sad a Dani 3 si JUS an 3 Ogah 


72 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 2 hal. 114. 


3 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 2 hal. 114. 


74 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 2 hal. 114. 
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Dari Sa'ad bin Thorig beliau berkata : Aku bertanya 
kepada ayahku, wahai ayahku, sesungguhnya 
engkau telah sholat bersama Rosululloh saw, Abu 
Bakr, Umar, Utsman dan Ali. Apakah mereka 
membaca doa gunut pada waktu shalat fajar? 
Kemudian dijawab : wahai anakku itu termasuk 
perbuatan baru (bid'ah). (HR. an-Nasai dan at- 
Tirmidzi. Beliau mengatakan hadits ini hasan shohih) 


8. Hukum Duduk Istirahat 
a. Madzhab Syafi'iy 


Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan 
untuk melakukan duduk istirahat ketika hendak 
bangun ke rakaat selanjutnya. 


Duduk istirahat ini disunnahkan ketika bangun 
dari sujud hendak menuju rakaat ke 2 dan rakaat ke 
4. Bahkan menurut Syaikh Dr. Wahbah az-Zuhalli 
rahimahullah (w. 1436 H) bahwa satu satunya 
madzhab yang mensunnahkan duduk istirahat ini 
adalah hanya madzhab syafiiy saja diantara figih 4 
madzhab.' 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih 
madzhab Syafi'iy menjelaskan sebagai berikut: 


75 Az-Zuhailiy, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Damaskus: 
Darul Fikr, jilid 2 hal. 899. 
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baka: Saeba Wada ahead naka) canda 3 


Madzhab para ulama mengenai duduk istirahat. 
Menurut madzhab kami yang shahih dan yang 
masyhur adalah disunnahkan duduk istirahat.” 


Dalil madzhab Syafiiy mengenai kesunnahan 
duduk istirahat adalah hadits shahih berikut ini: 


Ines kang ade MI lo AI sh | Hp oy Mb us 
olg IIB SR SH wa SD ya jis JOS hb 
God! 


Dari sahabat Malik bin al-Huwairits radhiyallahu 
anhu sesungguhnya dia melihat Nabi shallallahu 
alaihi wasallam sedang shalat. Ketika Nabi 
shallallahu alaihi wasallam berada di rakaat ganjil 
beliau tidak langsung berdiri kecuali duduk sejenak. 
(HR. al-Bukhari) 


b. Madzhab Hanbali 
Adapun menurut figih madzhab Hanbali tidak 
disunnahkan untuk melakukan duduk istirahat. 


Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 


76 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 443. 


77 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 443. 
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ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 


Ga of NI GAS) pa | haina eda A ILE Ss TN ala5 
ya PB 15) al AA ya a "I, dard cale 
yake Se ei Ji aall ido opdi Y ASI Samad 
kadi WS cade gêng OT VI cade yi Asi dE lasan cdot 
» ANJI 49 yan 3 SY Pen FI adeg anal 
Pernyataan “berdiri diatas telapak kakinya sambil 
bertumpu dengan kedua lututnya kecuali jika sulit 
maka bertumpu dengan lantai”. Yang shahih sesuai 
madzhab hanbali adalah jika bangun dari sujud tidak 
disunnahkan duduk istirahat, akan tetapi berdiri 
diatas telapak kakinya sambil bertumpu dengan 
kedua lututnya kecuali jika sulit maka bertumpu 


dengan lantai seperti yang dijelaskan mushonnif tadi. 
Dan inilah pendapat para ulama hanabilah.'8 


Dalil madzhab Hanbali mengenai tidak 
disunnahkannya duduk istirahat adalah hadits shahih 
tentang “al-Musii' shalatahu”. 


9. Isyarat Jari Saat Tasyahhud 
a. Madzhab Syafi'iy 


78 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma'rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 71. 
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Menurut madzhab Syafi'iy disunnahkan memberi 
isyarat jari telunjuk pada saat membaca tasyahhud. 
Hal ini berlaku pada tasyahhud awwal maupun 
tasyahhud akhir. 


Isyarat telunjuk diangkat pada saat mengucapkan 
lafadz “illallah” pada kalimat “Asyahadu allaa ilaaha 
illallah”. Dan jari telunjuk tidak digerak-gerakkan 
hingga akhir tasyahhud. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan masalah ini sebagai berikut: 


J, Y" ajah oya Bye! Ab 15] Lead ob aenak petan Ol pang 
55 USA Y al yeh aa alah GAN gema) MY 
(3) SK Tg PSI ahe Jas Ya laa OS WS 

(454 


Disunnahkan memberi isyarat telunjuk tangan 
kanan. Dan diangkat pada “hamzah” pada kalimat 
“laa ilaaha illallah”. Pendapat yang shahih dalam 
madzhab syafiiy adalah tidak digerak-gerakkan. Jika 
digerak-gerakkan maka hukumnya makruh dan 
shalatnya tidak batal.” 


Dalil madzhab Syafiiy dalam masalah ini adalah 
hadits shahih berikut ini:8° 


79 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 454. 


80 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 454. 
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OS plang ade AI (kap sal ON bagan dl 2 yag! url os 
ga? dhah 5513 gl ola) WAN lea IS aneh nda 


Dari Ibnu az-Zubair Radhiyallahu anhuma bahwa 
Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika shalat 
memberi isyarat telunjuk dan tidak menggerak- 
gerakkannya. (HR. Abu Dawud). 


Joy Do Sung ail aas êh DPP A JAG Leah Lai, 
JG gek USA li amol ad È" keng Ale AN lo Ài 
SAI O Ol Jas A JUS (apn dhah dipan! ola) 
AP lge OSS USA ASN AS BY El 

Ly 


Adapun riwayat Wail bin Hujr radhiyallahu anhu 
bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam mengangkat 
jari telunjuk dan menggerakkannya. (HR. al-Baihagi 
dengan sanad shahih) maka berkata Imam al- 
Baihaqi: maksud Nabi menggerakkannya adalah 
menggerakkan isyarat jari satu kali. Bukan digerak- 
gerakkan berkali-kali. Agar sesuai dengan riwayat 
Ibnu Zubair. 


b. Madzhab Hanbali 


Adapun menurut figih madzhab Hanbali 
disunnahkan memberi isyarat jari telunjuk dan 


81 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 454. 
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digerak-gerakkan ketika menyebut lafdzul jallalah 
(Allah) dari awal hingga akhir. 


Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali 
menjelaskan hal ini sebagai berikut: 


JS OS LEYI ian (a JUU pia) ai 
BA png ATI iya a Je li Il Al S3 
SI o REI dan Sa al LI 

(75 /2) gta, 


Pernyataan “Isyarat dengan jari telunjuk pada saat 
tasyahhud dilakukan berkali-kali”. (Perhatian): 
Isyarat jari telunjuk digerak-gerakkan ketika 
menyebut lafdzul jallalah saja. Hal ini berdasarkan 
pendapat shahih dalam madzhab hanbali dan yang 
ditetapkan dalam kitab al-Kaafi dan al-Mughni.®? 


Dalam masalah ini madzhab Hanbali 
menggunakan dalil yang diriwayatkan oleh Imam Al- 
Baihaqi dengan sanad yang shahih: 
ho Òl Jgn e og ai ae Al by a o il E 

ger? Sah GN olg MS gog USA aa 


Dari Wail bin Hujr RA. Sesunguhnya Nabi SAW 
meletakkan kedua tangannya dalam tasyahud, dan 
mengangkat jari telunjuk dan saya melihat beliau 


82 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma'rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 75. 
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menggerak-gerakkannya. (HR. Al-Baihagi dengan 
sanad yang shahih) 


10. Posisi Duduk Jika Shalat Hanya 2 Rakaat 


a. Madzhab Syafi'iy 


Menurut figih madzhab Syafi'iy jika mengerjakan 
shalat yang jumlah rakaatnya hanya 2 rakaat maka 
disunnahkan posisi duduknya adalah duduk 
tawarruk. 


Duduk tawarruk adalah posisi duduk seperti yang 
kita lakukan pada rakaat ke 3 atau 4 saat menjelang 
salam. 


Gambar Duduk Tawarruk: 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai 
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih 
madzhab Syafi'iy menyebutkan sebagai berikut: 


101 


CB PE NG ode Unta BOLA al UB NG 
(450 /3) Dik 


Madzhab kami (syafiiy) bahwa disunnahkan duduk 
pada tasyahhud awwal untuk duduk iftirosy, pada 
saat duduk tasyahhud kedua untuk duduk tawarruk. 
Adapun jika shalat yang jumlah rakaatnya hanya dua 
rakaat maka disunnahkan duduk tawarruk.8 


Sem ya as BMA Gl Led label ml 
JU kang ade AI ho all BIL ng al lag ake AI 
Se Hang Sd akng Se Glee ag 3 aer Lb" 
GAN ar Small Alan AI AG 3 Gale Lb 

Gd olgj Sdri pa sery 
Madzhab kami menggunakan hadits yang 
diriwayatkan oleh sahabat Abu Humaid Radhiyallahu 
‘Anhu, bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika 
duduk pada rakaat kedua duduk dengan posisi 
Iftirosy. Adapun ketika rakaat terakhir beliau duduk 
dengan posisi Tawarruk. (HR. Bukhrari & Muslim). 

b. Madzhab Hanbali 


Adapun menurut figih madzhab Hanbali 
disunnahkan jika mengerjakan shalat yang jumlah 


83 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 450. 


84 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 450. 
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rakaatnya hanya 2 rakaat maka disunnahkan posisi 
duduknya adalah duduk iftirosy. 


Duduk iftirosy adalah posisi duduk seperti yang 
kita lakukan di rakaat ke 2 pada shalat dzhuhur, ashar 
maghrib dan isya'. 


Gambar Duduk Iftirosy: 


Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H) 
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali 
menjelaskan hal ini sebagai berikut: 


BA me Ae Ur ali LIS ISI kia plg 
WB MAT SIS alb ya JUs cami BALI ton Kat 
Sean BIS a dl a 

(159 /2) 
Duduk dengan posisi duduk iftirosy jika jumlah rakaat 
hanya dua rakaat saja. Hal ini berdasarkan pendapat 


yang shahih dalam madzhab hanbali yang terdapat 
dalam kitab majma'ul bahrain dan syarah al-Majdi. 
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Dan ini adalah dzahir pendapat Imam Ahmad dan 
disebutkan dalam al-Mughni.? 


af elang ade ahi ale dl Sono iya Iris BP Bls 
CAS 3 geber BB" JG elang dala aki an ad Pe Hug 
aS ia D aal Kenny Coone Alay de paken 
olgj Udai de dada GN niy Spa! akang II 

Mel 


Dari sahabat Abu Humaid Radhiyallahu “Anhu, 
bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika duduk 
pada rakaat kedua duduk dengan posisi Iftirosy. 
Adapun ketika rakaat terakhir beliau duduk dengan 
posisi Tawarruk. (HR. Bukhrari & Muslim) 


85 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma'rifati ar-Raajih Minal Khilaf, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 2, hal. 159. 
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Bab 4. Komponen Shalat 


Sudah menjadi kebiasaan para ulama ahli figih 
dalam membahas bab shalat ada rukun dan sunnah. 
Dua hal ini dibedakan sebab ada kaitannya dengan 
sah atau tidaknya shalat kita jika bicara mengenai 
rukun shalat. 


Nah kali ini kita akan ketahui bersama apa saja 
komponen dalam shalat menurut madzhab Syafiiy 
dan madzhab Hanbali. 


A. Komponen Shalat Dalam Madzhab Syafi'iy 


Dalam madzhab Syafiiy komponen shalat ada tiga 
macam. Yaitu Rukun, Sunnah Ab'adh dan Sunnah 
Hai'at. 

Rukun adalah Sesuatu yang jika tertinggal maka 
shalatnya tidak sah. 

Sunnah Ab'adh adalah Sesuatu yang jika 
tertinggal maka shalatnya tetap sah dan disunnahkan 
sujud sahwi. 

Adapun Sunnah Hai'at adalah Sesuatu yang jika 
tertinggal maka shalatnya tetap sah dan tidak 
disunnahkan sujud sahwi. 


1. Rukun 
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Rukun adalah Sesuatu yang jika tertinggal maka 
shalatnya tidak sah. Yang termasuk rukun dalam 
madzhab syafi'iy ada 13. 


13 rukun itu adalah niat dalam hati berbarengan 
dengan takbiratul ihram, takbiratul ihram, berdiri 
bagi yang mampu, membaca surat al-Fatihah, ruku’ 
disertai thuma'ninah, I'tidal disertai thuma'ninah, 
sujud disertai thuma'ninah, duduk diantara dua 
sujud disertai thuma'ninah, duduk tasyahhud akhir, 
membaca tasyahhud akhir, membaca shalawat atas 
Nabi pada tasyahhud akhir, salam ke kanan dan tertib 
rukun. 


2. Sunnah Ab'adh 


Sunnah Ab'adh adalah Sesuatu yang jika 
tertinggal maka shalatnya tetap sah dan disunnahkan 
sujud sahwi. Yang termasuk sunnah ab'adh dalam 
madzhab syafiiy ada 5. 


5 sunnah abadh tersebut adalah duduk 
tasyahhud awwal, membaca tasyahhud awwal, 
membaca shalawat atas nabi pada tasyahhud awwal, 
membaca shalawat atas keluarga nabi pada 
tasyahhud akhir dan doa gunut pada shalat shubuh 
dan shalat witir pertengahan akhir ramadhan. 


3. Sunnah Haiat 


Sunnah Hai'at adalah Sesuatu yang jika tertinggal 
maka shalatnya tetap sah dan tidak disunnahkan 
sujud sahwi. Yang termasuk sunnah haiat dalam 
madzhab syafiiy ada sekitar 26. 


Diantara 26 sunnah haiat tersebut adalah 
melafadzkan niat sebelum takbiratul ihram, 
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mengangkat kedua tangan, sedekap tangan, 
membaca doa iftitah, membaca ta'awwudz sebelum 
al-Fatihah, menjahrkan basmallah bagi imam, 
membaca ta'min, membaca ayat atau surat setelah 
al-Fatihah, membaca takbir intigal, membaca tasbih 
ruku’, membaca tasmi' dan tahmid saat I'tidal, 
mendahulukan kedua lutut ketika hendak sujud, 
membaca tasbih sujud dan doa saat sujud, membaca 
doa duduk diantara dua sujud, duduk istirahat, tidak 
mengepalkan tangan saat bangun dari sujud, posisi 
duduk iftirosy tawarruk dan ig'aa', isyarat jari 
telunjuk saat tasyahhud, membaca shalawat 
ibrahimiyah, berdoa sebelum salam, salam ke kiri, 
membaca secara jahr dan sirr, pandangan mata ke 
tempat sujud, mengusapkan tangan ke wajah, posisi 
jari tangan rapat atau renggang dan posisi kaki rapat 
atau renggang. 


B. Komponen Shalat Dalam Madzhab Hanbali 


Dalam madzhab Hanbali komponen shalat ada 
tiga macam. Yaitu Rukun, Wajibaat dan Sunan. 


Rukun adalah sesuatu yang jika tertinggal maka 
shalatnya tidak sah. 


Wajibaat adalah sesuatu yang jika tertinggal 
secara sengaja maka shalatnya batal dan jika 
tertinggal karena lupa atau tidak tahu maka 
shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud sahwi. 


Adapun Sunan adalah Sesuatu yang jika tertinggal 
maka shalatnya tetap sah dan tidak disunnahkan 
sujud sahwi. 


1. Rukun 
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Rukun adalah Sesuatu yang jika tertinggal maka 
shalatnya tidak sah. Yang termasuk rukun dalam 
madzhab hanbali ada 12. 


12 rukun itu adalah takbiratul ihram, berdiri bagi 
yang mampu, membaca surat al-Fatihah, ruku' 
disertai thuma'ninah, I'tidal disertai thuma'ninah, 
sujud disertai thuma'ninah, duduk diantara dua 
sujud disertai thuma'ninah, duduk tasyahhud akhir, 
membaca tasyahhud akhir, membaca shalawat atas 
Nabi pada tasyahhud akhir, salam ke kanan dan tertib 
rukun. 


2. Wajibaat 


Wajibaat adalah Sesuatu yang jika tertinggal 
secara sengaja maka shalatnya batal dan jika 
tertinggal karena lupa atau tidak tahu maka 
shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud sahwi. 
Yang termasuk wajibaat dalam madzhab hanbali ada 
8. 


8 wajibaat tersebut adalah takbir intiqal, tasmi', 
tahmid, tasbih ruku’, tasbih sujud, doa duduk 
diantara dua sujud, duduk tasyahhud awwal dan 
membaca tasyahhud awwal. 


3. Sunan 


Madzhab hanbali membagi sunan menjadi 
sunnah agwal, sunan af'al, dan haiat. 


Sunnan agwal diantaranya yaitu doa iftitah, 
taawwudz, basmallah, ta'min, membaca surat 
setelah al-Fatihah, jahr dan sirr, bacaan mil'us 
samawati dst bagi imam dan munfarid saat I'tidal, 
baca 3 kali tasbih, berdoa sebelum salam, membaca 
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shalawat atas keluarga nabi pada tasyahhud akhir 
dan gunut pada witir. 


Sunan af'al dan haiat adalah selain point diatas 
misalnya posisi jari apakah rapat atau renggang dan 
lain lain. 


C. Tambahan 
1. Lafadz Takbir 
Madzhab Syafiiy : boleh Allahul Akbar 
Madzhab Hanbali : tidak boleh 
2. Bangun Dari Sujud 
Madzhab Syafiiy : Bertumpu di lantai 
Madzhab Hanbali : Bertumpu di kedua lutut 
3. Duduk Ig'aa' 
Madzhab Syafiiy : Sunnah 
Madzhab Hanbali : Makruh 
4. Redaksi Tasyahhud 
Madzhab Syafiiy : Pakai riwayat Ibnu Abbas 
Madzhab Hanbali : Pakai riwayat Ibnu Mas'ud 
5. Posisi Jari Saat Tasyahhud 


Madzhab Syafiiy : Afdholnya membentuk angka 
53 


Madzhab Hanbali: Afdholnya Jari tengah dan 
jempol membentuk lingkaran 
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Penutup 


Bismillaahirrahmaanirrahiim. Segala puji bagi 
Allah SWT Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam 
semoga  tercurahkan kepada Baginda Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam, beserta 
keluarga, para shahabat yang mulia serta para 
pengikut beliau yang setia. 


Shalat adalah tiang agama yang harus dijaga oleh 
setiap orang yang mengaku sebagai muslim. 
Siapapun kita dan apapun pekerjaan kita maka sudah 
menjadi kewajiban kita untuk menjalankan ibadah 
shalat khususnya shalat lima waktu dalam kehidupan 
kita sehari-hari. 


Demikianlah tulisan singkat terkait masalah tata 
cara shalat menurut madzhab syafi'iy dan madzhab 
hanbali ini. 


Dalam mengamalkan masalah fighiyah kita harus 
memiliki adab terhadap para ulama lain yang 
berbeda pendapatnya dengan pilihan kita. Tidak 
boleh saling membenci, memusuhi atau 
menyalahkan. 
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Bahkan jika kita menganggap diri kita paling 
benar sendiri dan yang lain salah semua adalah 
merupakan bentuk kesombongan yang sangat nyata. 


Jadikanlah perbedaan yang ada itu sebagai 
khazanah ilmu islam yang sangat luas manfaatnya. 
Kita hargai hasil ijtihad para ulama kita dengan tetap 
santun terhadap pendapat yang berbeda dengan 
pilihan kita. 


Terakhir kami sampaikan terima kasih kepada 
para pembaca buku ini dan juga ucapan terimakasih 
untuk semua team asatidz Rumah Figih Indonesia 
yang turut serta membantu dalam terwujudnya buku 
ini. 


Semoga menjadi amal jariyah untuk para ulama 
kita, guru-guru kita, orang tua Penulis dan team 
asatidz Rumah Figih Indonesia. Aamiin. 


Lesbi Hy di Maba AA Ag Tg AAS Val A di A3 


Muhammad Ajib, Lc. MA. O 
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